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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab –Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
 د Dal D De 
 ذ  Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik bawah) 
 x 
 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:   
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fatḥah A A 
  ا Kasrah I I 
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  ا ḍammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ۍ fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
  و ى fatḥah dan wau Au i dan u 
 
Contoh: 
  ﻒ ﻳ ﻛ    : kaifa 
ڶ  و ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







  ی ...  | ا … 
fatḥah dan alif atau 
yā’ 
ā a dan garis di atas 
ﻲ kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas 
  و ى ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
 
Contoh : 
ََتاَم : māta 
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ىَمَر : ramā 
ََلِْىق : qīla 
َُتَْوُمَي : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marb-
ūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
  لا ف ط  لْا  ة  ض  و  ر  : rauḍah al-atfāl 
  ة ل  ضا ف لا ة ٌ ﻳ  د  و ل ا   : al-madīnah al-fāḍilah 
  ة  و  ك  ح ل ا   : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi syaddah. 
Contoh: 
ا ٌَّب  ر : rabbanā 
ا ٌ ﻴ َّج ً : najjainā 
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  ك  ح ل ا : al-ḥaqq 
  ع ً  ن  : nu’’ima 
  و د  ع :‘aduwwun 
Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  يى ى), 
maka ditransliterasikan dengan huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
  ي ل  ع : ‘Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)  
  ي ب  ر  ع : ‘Arabī (bukan „Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya yang dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
  ص  وَّشل ا :  al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ة ل  س ل َّسل ا : al-zalzalah (bukan az-zalzlah) 
  د  لَ ب ل ا : al-bilādu  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





  ى  و  ر ه أ ت : ta’murūna 
  ء  ﻲ ش  : Syai’un 
  ت  ر  ه أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh, contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 






  الله  ي ﻳ  د dīnullāh   ا ب   لل  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  
    الله  ة  و  ح  ر  ﻲ ف  ن ھ   Hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan awal nama diri (orang, tempat, bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata Mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Nasīr al-Dīn al-Ṭūsī 
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Abū Nasr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar  referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = Subhanahu wa Ta’āla 
saw.   = shallallāhu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H = Hijriyah 
M = Masehi  
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS…/…:4  = QS al-Baqarah/2:4 
HR = Hadis Riwayat 
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
N ṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
 xvii 
 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 




  ABSTRAK 
Nama :  Muh. Sadli Sabir 
Nim :  10300112019 
Judul  : IMPLEMENTASI PERDA ZAKAT DI KABUPATEN TAKALAR 
(ANALISIS  YURIDIS,  POLITIS DAN KONSTITUSIONAL) 
 
Rumusan masalah berupa bagaimana Implementasi Perda Zakat di Kabupaten 
Takalar dalam perspektif Yuridis Konstitusional? dan Bagaimana Implementasi Perda 
Zakat di Kabupaten Takalar dalam perspektif Politis? 
Penelitian ini selain berjenis penelitian hukum normatif, juga mengakomodasi 
penilitian hukum empiris. Menurut bentuk, penelitian ini tergolong Field Research 
Kualitatif. Sedangkan secara metodik, penelitian ini berjenis evaluasi formatif. 
Adapun menurut tingkat eksplanasi dari penelitian ini, maka penelitian ini berjenis 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis, politis dan pendekatan 
konstitusional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Perda Zakat di 
Kabupaten Takalar merupakan bentuk transformasi norma yang bersumber dari 
hukum Islam menjadi kaidah hukum positif. 2). Perda zakat di Kabupaten Takalar 
legal ditegakkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dengan berkoordinasi dengan 
Kepolisian. Berdasarkan elaborasi penulis, tidak ditemui pelanggaran konstitusional 
oleh Perda Zakat tersebut. Lahirnya Perda tersebut didasari inisiatif Pemerintah 
Daerah Kabupaten Takalar untuk mengakomodir sistem ekonomi Islam masyarakat 
Takalar yang mayoritas beragama Islam 
Kekurangan dalam pelaksanaan perda zakat tersebut ditemui pada lemahnya 
penegakan akibat kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. Implikasi teoritis dari 
penelitian ini adalah menghadirkan perspektif baru terkait Peraturan Daerah. Bahwa 
benar secara positivistik Perda yeng bernuansa religius tidaklah termasuk dalam 
hukum nasional. Akan tetapi Peraturan Daerah dengan nuansa religius adalah benar 
pula adanya dan nyata implementasinya. Selain itu, menghadirkan pula perspektif 
baru terhadap base line Perda bernuansa religius di Kabupaten Takalar bukan sebatas 
berasal dari ajaran agama Islam, melainkan juga berasal dari budaya masyarakat 
Kabupaten Takalar. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan 
rekomendasi bagi Pemerintah Kab.Takalar agar penegakan Peraturan Daerah di 
Kabupaten Takalar dapat dijalankan secara menyeluruh kepada seluruh lapisan 
masyarakat sebagaimana diatur dalam ruang lingkup keberlakuannya, tidak parsial 




 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Takalar yang beribukota di Kecamatan Pattallassang terletak 
antara 5°3’-5°38’ Lintang Selatan dan 119°22’-119°39’ Bujur Timur. Sebelah timur 
secara administratif berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Jeneponto.  Sebelah 
utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Sedangkan di sebelah barat dan selatan di 
batasi oleh Selat Makassar dan Laut Flores.
1
 
Jumlah  penduduk di Kabupaten Takalar berdasarkan hasil perhitungan Dana 
Alokasi Umum 2012 ( DAU2012) mencapai 275.034 (dua ratus tujuh puluh lima ribu 
tiga puluh empat) jiwa. Dari banyaknya jumlah penduduk tersebut, 272.137 
diantaranya adalah penduduk yang beragama Islam. Ini menandakan bahwa 
penduduk Kabupaten Takalar yang beragama Islam mencapai persentase 98,94%.
2
 
Dengan persentase penduduk muslim di Kabupaten Takalar yang mencapai 
98,94% membuktikan bahwa masyarakat Kabupaten Takalar adalah mayoritas 
Muslim. Sebagai daerah mayoritas Muslim, pemerintah Kabupaten Takalar dalam 
melaksanakan dan menegakkan keadilan serta kesejahteraan masyarakat terutama di 
dalam hal beragama, maka penting bagi pemerintahan Kabupaten Takalar 
menciptakan aturan-aturan dalam hal beragama sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakatnya. Aturan-aturan ini kemudian diterapkan dalam bentuk Peraturan 
Daerah (Perda).   
                                                             
1
Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar dalam Angka 2013 (Takalar:   
BPS Kabupaten Takalar, 2012), h. 1. 
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Pada era modernisme hukum sekarang ini, ada kemungkinan peraturan daerah 
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan ketentraman serta kesejahteraan 
masyarakatnya. Hal ini banyak dilakukan oleh pemerintah daerah dengan 
mengeluarkan berbagai macam perda, dan tidak menutup kemungkinan pemerintah 
menciptakan satu perda yang mengarahkan masyarakatnya untuk melaksanakan 
perintah agama. Seperti halnya dengan pemerintah Kabupaten Takalar yang 
mengeluarkan peraturan daerah yang bernuansa religius yaitu Peraturan Daerah  Kab. 
Takalar Nomor 05 Tahun 2003 Tentang Teknis Pengelolahan Zakat. 
Pemerintah Kabupaten Takalar dalam mengeluarkan perda zakat ini, tidak 
hanya melihat dari pendapatan masyarakatnya, tetapi juga mempertimbangkan bahwa 
Kabupaten Takalar adalah Kabupaten yang masyarakatnya mayoritas muslim dengan 
jumlah yang sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun landasannya menurut hukum 
Islam yaitu terdapat dalam QS al-Ma’arij/ 70: 24-25 
                        
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 




Menurut UU RI No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, bahwa zakat 
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan Syariat Islam.
4
 
Perkembangan keilmuan yang semakin pesat diiringi dengan perkembangan 
teknologi dan ekonomi dengan berbagai ragam, maka tidak bisa disamakan 
kehidupan manusia sebelum masehi begitupun di zaman Rasulullah. Pada zaman 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sya>mil, 2013), h. 569. 
4





Rasulullah kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat saat itu hanya kegiatan 
ekonomi yang sederhana. Sangat berbeda dengan sekarang, kegiatan ekonomi yang 
ada sekarang sudah memiliki beragam model, seperti akad-akad (model-model 
transaksi). Semakin berkembangnya pola kegiatan ekonomi maka pemahaman 
tentang kewajiban zakat pun perlu diperdalam sehingga ruh syariat yang terkandung 
di dalamnya dapat dirasakan tidak bertentangan dengan kemajuan tersebut.
5
 
 Qardhawi dengan karyanya Fiqh Zakat, menjelaskan bahwa semakin pesatnya 
perkembangan perekonomian, diharapkan adanya beberapa syarat yang harus 
dipenuhi oleh pengelola zakat terkhusus lembaga-lembaganya, yaitu berpedoman 
pada kaidah perluasan cakupan terhadap harta yang wajib dizakati, sekalipun tidak 
ada nash yang pasti dari syariah, tetapi berpedoman pada dalil yang umum namun 
tetap relevan dengan kaidah pngelolaan zakat. 
6
 
Zakat memiliki kedudukan yang sangat istimewa karena berkaitan dengan 
harta benda dan pengelolaannya, sehingga apabila zakat ini didayagunakan dan 
diberdayakan dengan cara yang tepat dan benar akan mampu membantu menghapus 
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
Apabila diperhatikan kedudukan zakat dan shalat dalam Islam, maka kedua 
ibadah pokok ini hampir dikatakan selalu berdampingan. Didalam al-Qur’an, tidak 
kurang dari 28 kali (tempat) Allah menyebutkan kata zakat beriringan dengan 
menyebut kata shalat. Ini membuktikan bahwa shalat dan zakat merupakan dua 
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ibadah yang memiliki hubungan yang sempurna. Zakat adalah seutama-utama ibadah 
maliyah dan shalat seutama-utama ibadah badaniyah.
7
 
Begitu penting kedudukannya dalam Islam, sehingga zakat dan sholat 
dijadikan oleh Al-Qur`an sebagai lambang yang mewakili keseluruhan ajaran Islam. 
Dengan kata lain seseorang sudah dianggap memenuhi syarat minimal sebagai 
seorang muslim apabila sudah melaksanakan shalat dan membayar zakat. QS At-
Taubah/ 9:11 
                         
        
Terjemahnya: 
Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi kaum yang mengetahui.
8
 
Kehadiran perda ini tentunya menjadi media pelengkap dan pendukung 
terwujudnya ekosistem syariat dalam kehidupan bermasyarakat Kabupaten Takalar 
terkhusus di bidang pengelolaan zakat. Apabila perda zakat ini diterapkan dengan 
baik oleh pemerintah, maka akan tercipta masyarakat yang terhindar dari garis 
kemiskinan, selain itu juga membantu dalam hal pembangunan di daerah tersebut. 
Dengan Lahirnya Undang-undang RI No. 38 Tahun 1999 Tentang 
Pengelolaan Zakat yang disahkan pada tanggal 23 September 1999, kemudian 
undang- undang ini diamanden menjadi UU RI No 23 Tahun 2011, walau tidak ada 
kata terlambat, hal ini banyak memberikan angin segar kepada umat Islam dalam 
mewujudkan suatu tatanan perekonomian yang kuat. Sebagai tindak lanjut undang 
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undang ini maka Menteri Agama Mengeluarkan Keputusan Nomor 581 Tahun 1999 
Tentang Pelaksanaan UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, dan 
sebagai petunjuk teknis telah dikeluarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 




Patut disyukuri, walaupun terjadi tarik-menarik kepentingan (penguasa dan 
rakyat) setelah lahirnya undang-undang tersebut. Ditambah lagi dengan adanya 
perubahan atas UU No. 17 Tahun 2000 yang disahkan tanggal 2 Agustus 2000 
tentang perubahan ketiga atas UU RI No 7 Tahun 1983 dimana zakat menjadi 
pengurang pembayaran pajak penghasilan.
10
 Kedua undang-undang tersebut 
memberikan jaminan kepada umat Islam bahwa zakat akan terkelola dengan baik, 
walau tidak sedikit kekhawatiran bahwa undang-undang itu hanya sebuah gerakan 
yang setengah hati yang hanya membesarkan hati umat Islam dan akan berhenti di 
tengah jalan. 
Dilihat secara sepintas semangat yang sama dapat dirasakan saat 
menyandingkan antara aturan hukum formal dan aturan Syariat Islam. Namun dengan 
telaah lebih jauh tentunya pelaksanaan perda zakat di Kabupaten Takalar akan 
diperhadapkan pada berbagai kendala: apakah norma agama patut dan boleh 
disinkronisasikan dalam kaidah hukum di Indonesia?. Padahal konstitusi dalam pasal 
29 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945 jelas menjamin kebebasan tiap-tiap penduduk 
beribadah menurut agama dan kepercayaannya masing-masing.
11
 Asing di telinga kita 
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ketika mendengar norma agama dijadikan sebagai kaidah hukum. Apakah sesuai 
dengan keadaan sosial masyarakat Kabupaten Takalar ? 
Setiap implementasi akan memicu kelahiran perspektif yang beragam,  
demikian pula halnya implemantasi perda zakat di Kabupaten Takalar ini, tentunya 
dapat dianalisa dari berbagai perspektif pula. Dalam perspektif konstitusional 
misalnya, bahwa apakah kehadiran perda zakat yang mengatur dimensi keagamaan 
tidak menjadikan sebagai sebuah bentuk tumpang tindih kewenangan. Bukankah 
melalui UU RI No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, negara telah 
mengatur bahwa urusan agama menjadi salah satu dari enam urusan pemerintahan 
yang menjadi domain pemerintah pusat.
12
 
Bukankah norma agama menjadi salah satu faktor kuat dalam perkembangan  
hukum di Indonesia. Norma agama menurut Kansil adalah sebuah aturan hidup 
berupa perintah, larangan, dan anjuran yang diterima manusia dari Tuhan. Para 
pemeluk agama meyakini bahwa peraturan-peraturan hidup berasal dari Tuhan 
menuju jalan hidup yang benar.
13
 Jika norma agama adalah sebuah norma hukum 
yang sakral, apakah norma agama itu harus diciptakan sebagai kaidah hukum ? 
Salah satu ciri norma agama adalah sanksi yang bersifat ukhrawi yang 
direpresentasikan dalam bentuk dosa dan siksaan. Norma ini mengikat dengan iman 
bahwa pelanggaran akan diganjar di akhirat kelak. Hal ini menjadi jiwa dari setiap 
norma agama dalam masyarakat bahwa imanlah yang menjadikan norma agama 
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menjadi berbeda dan sakral. Namun dalam konteks sekarang ini, sakral iman tersebut 
nampak terlewatkan oleh keadaan yang mengharuskan intervensi oleh perda dalam 
mengatur prilaku keimanan masyarakat beragama seperti taatnya seseorang karena 
takut kepada sanksi pemerintah, atau takut kepada Allah. Hal ini disebabkan oleh 
hukum formal yang mengharuskan umat beragama memahami dan menjalankan 
hukum agamanya sesuai interpretasi Pemerintah Daerah terhadap aturan agama 
tersebut. 
Kekhawatiran itu tenyata terbukti dengan terjadinya banyak kendala dalam 
sosialisasi, realisasi dan teknis menjadi faktor yang sangat dominan dalam terjadinya 
stagnan undang-undang tersebut. Kenapa hal ini bisa terjadi ? karena mungkin 
masyarakat melihat dengan kaca mata sinis terhadap pemerintah dalam menerapkan 
konsep zakat, dengan mengatakan, bahwa undang-undang zakat yang ada hanya 
sebagai gerakan setengah hati. Dapat dilihat dengan beragam kelemahan yang ada 
pada UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan UU RI No. 17/2000 
tentang Pajak Penghasilan sebagai pengurang pembayaran pajak apabila sudah 
membayar zakat bagi umat Islam, karena sebetulnya hanya merupakan usaha excuse 
dari aparat ditjen pajak untuk menunjukkan toleransi birokrasi terhadap ketentuan 
berzakat umat Islam. 
Menarik untuk diteliti mengenai perda zakat Kabupaten Takalar yang 
implementasiannya di tengah masyarakat. Apakah pembentukan peraturan daerah di 
Kabupaten Takalar sesuai dengan hukum, dalam arti sesuai dengan asas pembentukan 
peraturan perundang-undangan?, Apakah keberadaan dan pengimplementasiannya 
dapat diterima dan tidak bermasalah secara konstitusi ataukah sebaliknya?. Apakah 





tuntutan socio-religi dalam keadaan sekarang ataukah keberadaannya hanya bagian 
dari alat rekayasa sosial?. 
Dari latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka disusunlah ke dalam 
skripsi yang berjudul: “Implementasi Perda Zakat di Kabupaten Takalar (Analisis 
Yuridis, Politis dan Konstitusional)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dari latar belakang yang telah dibahas tersebut maka, tercapailah fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Perda Zakat di Kabupaten Takalar. 
2. Perspektif yuridis konstitusional dan politis terhadap Perda  Zakat di 
Kabupaten Takalar. 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam 
point-point fokus tersebut, maka fokus penelitian tersebut terdahulu dideskripsikan 
lebih lanjut sebagai berikut: 
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat 
Islam
14
. Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah swt. Untuk 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak, disamping mengeluarkan harta dalam 
jumlah tertentu.
15
 Penggunaan kata zakat dalam pergaulan bahasa Indonesia 
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selanjutnya menjadi lekat dengan harta yang dikeluarkan dalam keadaan tertentu 
sesuai dengan tuntutan yang telah ditetapkan. Adapun dalam penulisan skripsi ini, 
kata zakat disandingkan dengan kata perda sehingga menjadi sebuah frasa tersendiri 
yaitu perda zakat. Frasa perda zakat dihadirkan sebagai representasi dari peraturan-
peraturan daerah di Kab. Takalar yang mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten 
Takalar No. 05 Tahun 2003 tentang  Teknis Pengelolaan Zakat. 
Adapun perspektif yuridis konstitusional terkait bagaimana perda zakat di 
Kabupaten Takalar menjalankan fungsi penerapannya dalam dimensi sistem hukum
16
 
dan dimensi konstitusional atau sesuai dengan undang-undang suatu negara
17
. 
Sedangkan perspektif politis yang dimaksudkan adalah cara pandang terkait apa yang 
menjadi landasan kebijakan lahirnya perda tersebut dan bagaimana pencapaian 
maksimal dalam implementasinya. Disebutkan juga bahwa politis yaitu prinsip-
prinsip yang mengatur tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.
18
 
C.  Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang, dapat menimbulkan pokok masalah yaitu: “Bagaimana 
implementasi perda zakat di Kabupaten Takalar. Setelah itu muncullah sub-sub 
masalah antara lain: 
1. Bagaimana implementasi perda zakat di Kabupaten Takalar dalam perspektif 
yuridis konstitusional? 
2. Bagaimana implementasi perda zakat di Kabupaten Takalar dalam perspektif 
politis? 
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D.  Kajian Pustaka 
Skripsi yang berjudul “Implementasi perda Zakat di Kabupaten Takalar 
(Analisis Yuridis, Politis dan Konstitusional)”, dari hasil penelusuran yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa buku yang dengan pembahasan yang relevan dengan 
penelitian ini. Adapun buku-buku tersebut adalah:  
1. Hubungan antara Negara dan Agama (Studi Pemikiran Buya Hamka) karya 
Ahmad M. Sewang. Buku ini membahas tentang ciri khas agama Islam terkait 
hubungan agama dan negara. Paham sekuleris yang bermaksud memisahkan antara 
fungsi-fungsi negara dan dalam kaitannya dengan fungsi-fungsi agama, tidaklah 
berlaku pada Islam. Oleh karena kompleksitas Islam tidaklah sekedar agama 
dalam arti religi, tetapi mencakup ideologi dan kehidupan secara universum. 
Dalam Islam, menegakkan kebenaran dan menjalankan keadilan adalah sebuah 
kewajiban syariat yang penting dan asasi. Selanjutnya jika dalam pelaksanaan dari 
kewajiban itu tidaklah mungkin dapat tercapai secara koheren tanpa adanya tool of 
social engineering, maka pengadaan alat tersebut (berupa kaidah hukum) dengan 
sendirinya menjadi sebuah kewajiban.
19
 Buku ini hanya menjelaskan relasi antara 
agama dan negara, tapi tidak menjelaskan tentang tranformasi hukum Islam ke 
hukum nasional. 
2. Pengelolaan Zakat disertai Cara Perhitungannya oleh Ali Parman. Dikemukakan 
bahwa dimensi perilaku taat berzakat dipengaruhi oleh empat indikator. Pertama, 
motivasi taat berzakat didorong oleh rasa cinta kepada Allah. Kedua, passport taat 
dalam berzakat karena mendambakan kesucian, jaminan keselamatan dan 
kepastian hukum. Ketiga, tujuan masyarakat dalam berzakat karena ingin 
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mendapatkan hidup yang sejahtera dan memelihara keluarga dengan harta. 
Keempat, etika dalam perilaku berzakat agar menjadi pribadi yang hemat.
20
 
3. Hukum Pemerintahan Daerah oleh Martin Jimung. Mengemukakan bahwa 
otonomi daerah dipilih dalam sebuah negara kesatuan dengan beberapa alasan, 
antara lain: membebasan pusat dari beban mikronasional, keinginan terhadap 
pemberdayaan lokal, untuk menyalurkan alokasi kewenangan pusat ke daerah, 
pengembalian kepercayaan pusat ke daerah, dan semangat desentralisasi.
21
 
Sejatinya otonomi daerah selain memberikan wewenang pada daerah untuk 
mengelola daerahnya sendiri, juga memberikan ruang fokus bagi pemerintah pusat 
untuk berkonsentrasi pada kebijakan strategis makronasional. Buku ini hanya 
menjelaskan kewenangan pemerintah dibidang kepentingan  sosial masyarakatnya, 
tidak menjelaskan kepentingan agama masyarakatnya. 
4. Pedoman Zakat oleh M. Hasbi ash-Shiddieqy. Mengemukakan tentang kedudukan 
zakat didalam Islam, syarat wajib zakat, orang orang yang berhak menerima zakat. 
Menjelaskan juga adab-adab zakat serta pedoman pelaksanaan zakat dengan benar 
menurut Islam untuk tercapainya ibadah baik secara horisontal ataupun secara 
vertikal dan juga sebagai bentuk pensucian harta. Zakat adalah faktor terbesar 
untuk memerangi kefakiran yang menjadi sumber malapetaka, baik perseorangan 
maupun kelompok masyarakat.
22
 Buku ini tidak menjelaskan tentang penyatuan 
zakat dalam perda. Hanya menjelaskan tentang peranan zakat sebagai alat untuk 
mengurangi kefakiran serta tidak ditemukannya pembahasan terkait zakat yang 
dijadikan sebagai produk hukum. 
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5. Ekonomi Zakat: Kinerja Pengelola Zakat Kontemporer Dalam Peningkatan 
Kehidupan Sosial Ekonomi Religius Mustahik. Menuturkan bahwa zakat sebagai 
bagian yang diperintahkan di dalam Al Qur’an, dan karenanya berasal dari Allah 
swt. dan sekaligus berfungsi sebagai pemegang otoritas dalam memberikan aturan 
berkaitan kinerja yang seharusnya dikembangkan oleh amil zakat.
23
Buku ini tidak 
menjelaskan bahwa amil zakat yang dibentuk harus sesuai dengan yang 
digambarkan oleh Rasulullah saw. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perda zakat di Kabupaten Takalar dalam perspektif yuridis 
konstitusional. 
2. Untuk mengetahui implementasi perda zakat di Kabupaten Takalar dalam 
perspektif politis. 
Sedangkan terkait kegunaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat sebagai: 
a. Secara Teoritis 
Media pengetahuan atau wawasan baru bagi para mahasiswa/mahasiswi yang 
berminat mengkaji problematika peraturan daerah yang ada di Indonesia. 
b. Secara Praktis 
Rekomendasi wacana bagi kalangan yang berminat membahas permasalahan 
peraturan daerah (perda), baik di Kab. Takalar ataupun daerah lain. 
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A. Otonomi Daerah 
1. Pengertian otonomi daerah 
Perkataan otonomi berasal dari bahasa Yunani, outonomous, yang berarti 
pengaturan sendiri atau pemerintahan sendiri. Menurut Encyclopediaof social 
Science, pengertian otonomi adalah the legal self sufficiency of social body and its 
actual independence. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah, peraturan daerah adalah peraturan perundang-undangan yang 
dibentuk DPRD dengan persetujuan bersama Kepala Daerah baik di Provinsi maupun 
Kabupaten/Kota, dengan melibatkan masyarakat luas dalam rangka penyelenggaraan 




Secara lebih lanjut, dengan adanya otonomi daerah, maka daerah memiliki 
kewenangan untuk membuat kebijakan daerah untuk memberikan pelayanan, 
peningkatan peran-serta dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam arti daerah diberikan wewenang untuk 
mengurus urusan pemerintahan diluar yang menjadi urusan pemerintahan pusat. 
Adapun yang menjadi prioritas pemerintah menjalankan otonomi daerah adalah 
menekankan kepada peningkatan pelayanan masyarakat dalam hal ini sebagai 
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pelaksana adalah birokrasi dan meningkatkan kesejahteraan dan keadilan terhadap 
masyarakat yang ada di daerah. 
Maka, otonomi daerah pada hakikatnya adalah hak atau wewenang untuk 
mengurus rumah tangga sendiri bagi suatu daerah otonom. Hak atau kewenangan 
tersebut meliputi pengaturan pemerintahan dan pengelolaan pembangunan yang 
diserahkan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah.
2
 
2. Pemerintahan Daerah 
Pemerintahan daerah merupakan pelaksana fungsi pemerintahan yang berada 
di daerah. Dalam menjalankan fungsi pemerintahan tersebut, pemerintah daerah 
dilakukan oleh dua lembaga pemerintahan daerah yaitu, kepala daerah dan DPRD.
3
 
Kedua lembaga ini bekerja sama dalam peningkatan pelayanan masyarakat dan dalam 
mewujudkan kesejahteraan di tengah masyarakat yang ada di daerah. 
Kepala daerah adalah pemimpin yang dipilih oleh secara langsung oleh rakyat 
secara demokratis yang persyaratan dan tata caranya ditetapkan dalam peraturan 
perundang-undangan. Hubungan antara kepala daerah dan DPRD merupakan 
hubungan kerja yang setara dan merupakan hubungan kemitraan. Kedudukan yang 
setara bermakna bahwa kedudukan dari kedua lembaga tersebut yaitu, memiliki 
kedudukan yang sama dan sejajar, dalam arti tidak ada yang saling membawahi 
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B.  Peraturan Daerah (Perda) 
Kewenangan membuat peraturan daerah (perda), merupakan wujud nyata 
pelaksanaan hak otonomi yang dimiliki oleh suatu daerah dan sebaliknya, peraturan 
daerah merupakan sarana untuk pelaksanaan otonomi daerah, agar otonomi daerah 
bukan hanya konsepsi-konsepsi pemerintah. Perda ditetapkan oleh kepala daerah 
setelah mendapat persetujuan DPRD, sebagai upaya penyelenggaraan otonomi daerah 
serta tugas bantuannya.
5
 Dengan kata lain perda adalah peraturan yang dibuat oleh 
kepala daerah setelah mendapat persetujuan dari DPRD. 
Jimly Asshiddiqie menjelaskan bahwa dalam desentralisasi politik atau 
staatskundige decentralisatie terjadi pelimpahan kekuasaan di bidang perundang-
undangan dan di bidang pemerintahan atau regelende en besturende bevoegheiden 
kepada unit-unit pemerintahan daerah otonom.
6
 Dalam pelimpahan kekuasaan di 
bidang perundang-undangan, peraturan daerah sebagai produk hukum yang 
dihasilkan oleh pemerintah daerah dalam relasi kemitraan antara eksekutif dan 
legislatif menjadi cerminan dari manfaat otonomi daerah. 
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Khaerul Ikram Damanik dkk, Otonomi Daerah, Etnonasionalisme, dan Masa Depan 
indonesia, h. 118 
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Rozali Abdullah, Pelaksanaan Otonomi Luas dengan Pemilihan Kepala Daerah Secara 
Langsung (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005). 
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Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
peraturan daerah adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk DPRD dengan 
persetujuan bersama Kepala Daerah baik di Provinsi maupun Kabupaten/Kota, 
dengan melibatkan masyarakat luas dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah 
dan penjabaran lebih lanjut dari peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi.
7
 
Sedangkan di dalam UU RI No 12 Tahun 2011 yang terdapat dua pengertian 
tentang peraturan daerah, yakni peraturan daerah provinsi dan peraturan daerah 
kabupaten/kota. Peraturan daerah provinsi adalah peraturan perundang-undangan 
yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dengan persetujuan 
bersama Gubernur. Sedang peraturan daerah Kabupaten/Kota adalah peraturan 
perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten/Kota dengan persetujuan bersama Bupati/Walikota.
8
 
Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) dapat berasal dari DPRD atau kepala 
daerah (gubernur, bupati, atau wali kota). Raperda yang disiapkan oleh Kepala 
Daerah disampaikan kepada DPRD. Sedangkan Raperda yang disiapkan oleh DPRD 
disampaikan oleh pimpinan DPRD kepada Kepala Daerah. Pembahasan Raperda di 
DPRD dilakukan oleh DPRD bersama gubernur atau bupati/wali kota. Pembahasan 
bersama tersebut melalui tingkat-tingkat pembicaraan, dalam rapat komisi/panitia/alat 
kelengkapan DPRD yang khusus menangani legislasi, dan dalam rapat paripurna. 
                                                             
7
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
bab IX, pasal 236. 
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Raperda yang telah disetujui bersama oleh DPRD dan Gubernur atau 
Bupati/Walikota disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Gubernur atau 
Bupati/Walikota untuk disahkan menjadi Perda, dalam jangka waktu paling lambat 7 
hari sejak tanggal persetujuan bersama. Raperda tersebut disahkan oleh Gubernur 
atau Bupati/Walikota dengan menandatangani dalam jangka waktu 30 hari sejak 
Raperda tersebut disetujui oleh DPRD dan Gubernur atau Bupati/Walikota. Jika 
dalam waktu 30 hari sejak Raperda tersebut disetujui bersama tidak ditandangani oleh 





1. Pengertian Zakat 
Zakat menurut bahasa (lughah) berarti: Kesuburan, kesucian, dan 
keberkahan.
10
 Sesuai dengan firman Allah di dalam QS at-Taubah  9/103: 
                                
        
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu, engkau 
membersihkan dan mensucikan mereka.11 
Zakat dari segi istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
12
 Menurut UU RI No. 23 Tahun 
                                                             
9“Peraturan Daerah,” Wikipedia the Free Encyclopedia. http://id.wikipedia.org/wiki/ 
Peraturan_Daerah_(Indonesia), (16 Maret 2016).  
10Muhammadiyah Ja‟far, Tuntutan Ibadat Zakat, Puasa, dan Haji (Cet IV; Jakarta Pusat: 
Kalam Mulia, 2000), h. 1. 
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2011 tentang pengelolaan Zakat, bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 
oleh seorang Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.13 
2. Dasar Hukum Zakat 
a. Al-Qur‟an 
Zakat adalah kewajiban semua umat Muslim yang mampu berzakat, dalam hal 
pengeluaran zakat dari harta yang dimiliki seseorang memiliki dasar hukum atas 
perintah ini, beberapa ayat al Qur‟an menjelaskan tentang kewajiban mengeluarkan 
zakat. Diantaranya, yaitu QS Al-Baqarah 2/110: 
                       
          
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.
14
 
Selain itu, ayat yang lain juga dijelaskan dalam al-Quran tentang siapa yang 
berhak menerima zakat. Dalam arti, ketika ada yang berhak menerima zakat sudah 
tentu terletak perintah untuk mengeluarkan zakat. Terdapat dalam QS at-Taubah 9/60: 
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Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, diterjemahkan Salman Harun dkk., (Jakarta: Pustaka litera 
Antar Nusa, 2010), h. 34-35. 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan zakat 
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                                
                                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.15 
Ayat lain juga dijelaskan bahwa orang yang beruntung adalah mereka yang 
menjauhkan diri dari perbuatan yang sia-sia serta orang-orang yang mengeluarkan 
zakatnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Mu‟minun/ 23: 1- 4 
                             
                  
Terjemahnya: 
1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 2. (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, 3. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 4. Dan 
orang-orang yang menunaikan zakat.16 
Dijelaskan pula dalam QS al-Baqarah/ 2: 110 
                       
       
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 196. 
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Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.17 
Dari beberapa dasar hukum yang dijelaskan, ini memberikan isyarat bagi 
seluruh umat Islam betapa pentingnya untuk mengeluarkan zakat.  
b. Hadis 
Selain yang dijelaskan dalam al-Qur‟an, pembahasan tentang zakat juga 
terdapat didalam hadits Nabi saw. Dijelaskan pada bebarapa hadis Nabi saw. antara 
lain: 
1) Hadis nabi yang menjelaskan zakat melalui salah satu dari tiga dimensi agama 
Islam. Hadisnya yaitu: 
 بَِأ منَع ، ُّيِممي َّ تلا َناَّيَح ُوَبأ َانَر َب مخَأ ،َميِىَارم بِإ ُنمب ُليِعَا مسِْإ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح
 اًم مو َي ًاِزرَاب َمَّلَسَو ِوميَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َناَك :َلَاق ،َةَرم يَرُى بَِأ منَع ،َةَعمرُز ُهَاَتَأف ،ِساَّنِلل
 :َلَاق ؟ُنَايمِلإا اَم :َلاَق َف ُلِي مبِْج« ،ِِوئاَقِِلبَو ،ِوُِبتَُكو ،ِوِتَكَِئلاَمَو ِوَّللِاب َنِم مؤ ُت مَنأ ُنَايمِلإا
 ِث مع َبملِاب َنِم مؤ ُتَو ِوِلُسُرَو .» َلاَو ،َوَّللا َدُب مع َت منَأ :ُمَلا مسِلإا " :َلَاق ؟ُمَلا مسِلإا اَم :َلَاق
 ُت َناَضَمَر َموُصَتَو ،َةَضوُر مفَ
لما َةاَكَّزلا َيِّدَؤ ُتَو ،ََةلا َّصلا َميُِقتَو ،اًئميَش ِوِب َِكر مش…"18 
Artinya: 
Musaddad telah menceritakan kepada kami dan berkata: Isma>„il bin Ibrahim 
telah menceritakan kepada kami. Abu> H{ayyan al-Taimi> dari Abu> Zar„ah 
dari Abu> Hurairah berkata: Rasulullah saw., suatu hari berkumpul kepada 
manusia dan didatangi oleh malaikat Jibril dan bertanya: “Apakah yang 
dimaksud dengan iman? Rasulullah menjawab: iman yaitu beriman kepada Allah 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 17. 
18Muh}ammad bin Isma>„i>l Abu> „Abdillah al-Buka>ri> al-Ju„fi>, Sah}i>h} al-Buka>ri>, 




dan malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir, para rasul-Nya dan takdir-Nya. 
Malaikat Jibril kembali bertanya: Apakah yang dimaksud Islam, Rasulullah 
menjawab: Beriman kepada Allah swt., tidak menyekutukan-Nya, mendirikan 
salat, menunaikan zakat, dan berpuasa ramadan… 
2) Hadis Nabi yang menjelaskan bahwa zakat adalah lima dasar didirikannya atau 
ditegakkannya agama Islam. 
 ِنمب َةَِمر مكِع منَع ،َناَي مفُس بَِأ ُنمب ُةََلظمنَح َانَر َب مخَأ :َلَاق ،ىَسوُم ُنمب ِوَّللا ُدمي َبُع اَن َث َّدَح
:َلَاق اَمُه م نَع ُوَّللا َيِضَر ،َرَمُع ِنمبا ِنَع ،ٍدِلاَخ  " َمَّلَسَو ِوميَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ِماَقِإَو ،ِوَّللا ُلوُسَر اًد َّمَُمُ ََّنأَو ُوَّللا َّلاِإ َوَِلإ َلا مَنأ ِةَداَهَش :ٍسمَخَ ىَلَع ُمَلا مسِلإا َِنُِب
 َناَضَمَر ِم موَصَو ، ِّجَلحاَو ،ِةاَكَّزلا ِءاَتيِإَو ،َِةلا َّصلا19 
Artinya: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami bahwa: H{anz}alah bin Abi> 
Sufya>n mengabarkan kepada kami dari „Ikrimah bin Kha>lid dari Ibn „Umar 
r.ahma berkata: “Islam dibangun atas lima dasar: bersaksi bahwa tidakada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, berhaji (bagi yang mampu) dan melaksanakan puasa ramadan . . . 
3) Hadis Nabi yang menjelaskan zakat sanksi yang bersifat ukhrawi bagi yang tidak 
mengeluarkan zakat. 
 ِنمب ِوَّللا ِدمبَع ُنمب ِنَ محَّْرلا ُدمبَع اَن َث َّدَح ،ِمِساَقلا ُنمب ُمِشاَى اَن َث َّدَح ،ِوَّللا ِدمبَع ُنمب ُّيِلَع
 َلَاق :َلَاق ،ُومنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرم يَرُى بَِأ منَع ،ِنا َّم َّسلا ٍحِلاَص بَِأ منَع ،ِوِيَبأ منَع ،ٍراَنيِد
 ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ُُولاَم ُوَل َلِّثُم ُوَتاََكز ِّدَؤ ُي ممَل َف ،ًلااَم ُوَّللا ُهَاتآ منَم " :َمَّلَسَو ِوميَلَع ُللها
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 ِومي َتَِمز مهِِلب ُذُخمَأي َُّثُ ،ِةَماَيِقلا َم مو َي ُُوقَّوَُطي ِناَتَبِيَبز ُوَل ََعرم َقأ اًعاَجُش ِةَماَيِقلا َم مو َي-  ِنِ مع َي
 ِومي َق مدِشِب-  ُق َي َُّثُ ََةيلآا " )َنوُلَخمب َي َنيِذَّلا ََّبَِسمَيَ َلا( :َلاَت َُّثُ ،َكُز م نَك َاَنأ َكُلاَم َاَنأ ُلو20 
Artinya: 
A<li> bin „Abdullah menceritakan kepada kami, Ha>syim bin al-Qa>sim 
menceritakan kepada kami, „Abdu al-Rahman bin „Abdullah bin Di>nar 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu> S{a>lih} al-Samma>n dari 
Abu> Hurairah r.a., berkata, Rasulullah saw., bersabda: “Siapa yang dikarunai 
oleh Allah tapi tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat nanti 
mereka akan didatangi oleh seekor ular jantan gundul yang sangat berbisa dan 
sangat menakutkan dengan dua bintik di atas kedua matanya lalu mematuk dan 
melilit lehernya dan berteriak kepada orang tersenut “Saya adalh hartamu, saya 
adalah harta yang kamu timbun-timbun. Kemudian Rasulullah saw., membaca 
ayat ) انُول اخْباي انيِذَّلا َّنابِسْحاي الَ(”. 
4) Hadis Nabi yang memerintahkan orang kaya mengeluarkan zakat untuk diberikan 
kepada orang miskin. 
 َقاَح مسِإ ُنمب اَِّيرََكز اَن َث َّدَح :َلَاق ِحاَّر َملْا ُنمب ُعيَِكو اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَُمُ ُنمب ُّيِلَع اَن َث َّدَح
 ِنمبا ِنَع ٍساَّبَع ِنمبا َلَموَم ،ٍدَب معَم بَِأ منَع ، ٍّيِفميَص ِنمب ِوَّللا ِدمبَع ِنمب َيَمَيَ منَع ، ُّي ِّكَمملا
لا ََّنأ ،ٍساَّبَع :َلاَق َف ،ِنَمَيملا َلَِإ اًذاَعُم َثَع َب َمَّلَسَو ِوميَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّن....   ممُه ممِل معََأف
 َِإف ، ممِِهئَارَق ُف فِ ُّدَر ُت َف ممِِهئاَيِن مَغأ منِم ُذَخمؤ ُت ، مم
ِِلِاَو مَمأ فِ ًةَقَدَص ممِهميَلَع َضَر َت م فا َوَّللا ََّنأ من
 َكِلَذِل اوُعَاَطأ ممُى اَه َن م ي َب َسمَيل اَهَّ نَِإف ؛ِموُلمظَمملا َةَو معَد ِقَّتاَو ، مم
ِِلِاَو مَمأ َمِئَارََكو َكاَّيَِإف ،
 ٌباَجِح ِوَّللا َ ميْ َبَو»21 
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A<li> bin Muh}ammad menceritakan kepada kami, Waki„ bin Jarra>h} 
menceritakan kepada kami berkata: Zakariya bin Ish}a>q al-Makki> 
menceritakan kepada kami dari Yah{ya> bin „Abdullah bin S{aifi> dari Abu 
Ma„bad Maula Ibn „Abba>s dari Ibn „Abba>s, sesungguhnya Nabi saw., 
mengutus Mu„az\ ke Yaman dan berkata: .... Beritahukalah kepada mereka 
bahwa Allah swt., telah mewajibkan dari sebagian harta-harta mereka untuk 
disedekahkan. Diambil dari orang kaya untuk diberikan kepada orang miskin. 
Apabila mereka menaati dalam hal ini, maka periharalah akan kedermawanan 
harta mereka dam takutlah akan doa orang yang teraniaya. Sungguh tidak ada 
penghalang antara doa mereka itu dengan Allah swt. 
5) Hadis Nabi yang menjelaskan tentang tiga perkara yang dapat menghancurkan 
seseorang. 
 َق ،َناَمميَلُس ُنمب ُد َّمَُمُ َانَر َب مخَأ :َلَاق ،ِدمي َُن ملْا ِنمب ِوَّللا ِدمبَع ُنمب ُميِىَارم بِإ َانَر َب مخَأ َانَر َب مخَأ :َلا
 ِنمب ِديِعَس منَع ،ٍدميَز ِنمب ِد َّمَُمُ منَع ،ِّنِاَسَاُر ملْا ٍن موَع ِنمب ِد َّمَُمُ منَع ،اَِّيرََكز ُنمب ُليِعَا مسِْإ
 ُتاَكِل مهُمملا " :َمَّلَسَو ِوميَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنمبا ِنَع ، ٍميْ َبُج
:ٌثَلاَث  ٌعِبَّتُم ىًوَىَو ،ٌعَاطُم ٌّحُشَو ،ِوِس مف َِنب ِءمرَمملا ُباَج معِإ22 
Artinya: 
Ibra>him bin „Abdullah bin al Junaidi mengabarkan kepada kami: Muhammad 
bin Sulaiman dan Isma>„i>l bin zakariya mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin „Aun al-Khura>sa>ni> dari Muhmmad bin Zaid dari Zaid bin 
Jubair dari Ibn „Abba>s berkata, Rasulullah saw., bersabda: “Tiga perkara yang 
dapat menghancurkan yaitu manusia memandang hebat akan dirinya, kikir yang 
diperturutkan dan hawa nafsu yang diperturutkan. 
3. Nilai-nilai yang terkandung dalam zakat. 
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Ada beberapa nilai yang terkandung dalam zakat sehingga umat Islam 
diperintahkan untuk menunaikan zakat, yang kemudian nilai nilai tersebutlah 
ditetapkan sebuah hukum bahwa umat Islam yang telah memenuhi syarat harus 
menunaikan zakatnya.  Diantaranya yaitu: 
a. Nilai filosofis 
Sebelum melangkah lebih jauh terhadap nilai filosofis yang terkandung di 
dalam zakat, maka dibutuhkan penalaran filosofis tentang apa yang menjadi makna 
empirik dari suatu hukum Islam
23
. Selain itu, penalaran filosofis juga merupakan 
upaya penetapan hukum Islam dengan tujuan memelihara dan menciptakan 
kemaslahatan manusia dan menjaga manusia dari hal-hal yang merusak.  
Adapun yang menjadi landasan filosofis kewajiban berzakat yaitu Istikhlaf 
(penugasan sebagai khalifah di bumi). Allah SWT adalah pemilik seluruh isi dunia 
ini. Secara otomatis Allah juga lah penguasa harta-harta manusia. Sementara manusia 
diciptakan oleh Allah untuk menjadi pemimpin di muka bumi ini sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS al Baqarah/ 02: 30 
                           
                          
           
Terjemahnya: 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."24 
Ada beberapa tugas kekhalifahan/istikhlaf manusia secara umum diantaranya: 
1) Tugas mewujudkan kemakmuran dan kesjahteraan dalam hidup dan 
kehidupan sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-An‟am/ 06: 165 
                             
                 
Terjemahnya: 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.25 
2) Tugas pengabdian atau ibadah dalam arti luas sebagaimana yang tercantum 
dalam QS adz Dzariyat/ 51: 56 
                 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.26 
Untuk menunaikan tugas tersebut, Allah memberikan manusia anugrah sistem 
kehidupan dan sarana kehidupan sebagaimana dalam QS Luqman/ :20) 
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                               
                           
 
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.27 
Ketika manusia beriman kepada Allah, sudah tentu menyadari bahwa yang 
menjadi pemilik mutlak dari seluruh harta benda yang berada di langit dan di bumi 
adalah Allah swt. Konsekuensi dan pemilikan mutlak terhadap harta benda adalah 
harta tersebut hanya dititipkan oleh Allah kepada manusia dan harus memenuhi 
ketetapan-ketetapan Tuhan dalan hal ini yang berkaitan dengan harta tersebut baik 
dalam pengembangan maupun dalam penggunaannya yakni, antara lain kewajiban 
untuk mengeluarkan zakat demi kepentingan masyarakat bahkan sedekah dan infak di 
samping zakat bila hal tersebut dibutuhkan.28 
Harta sebagai sebuah sarana bagi manusia, dalam pandangan islam merupakan 
hak mutlak milik Allah SWT. Kepemilikan manusia hanya bersifat relatif, sebatas 
untuk melaksanakan amanah mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan 
ketentuannya. Sebagaimana yang sebutkan dalam QS al-Hadid/ 57: 7  
                      
             
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.29 
Selanjutnya dijelaskan dalam QS an Nur/ 24: 33 
                            
                           
                               
                          
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan 
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah 
kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa 
yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.30 
Atas dasar inilah Allah SWT menetapkan bagian-bagian tertentu dalan harta 
benda (antara lain dengan nama zakat) untuk diserahkan guna kepentingan 
masyarakat banyak atau anggota-anggota masyarakat yang membutuhkannya. Sejak 
semula tuhan telah menetapkan  bahwa harta tersebut dijadikannya untuk kepentingan 
bersama, bahkan agaknya tidak terlebih jika dikatakan bahwa mulanya masyarakatlah 
yang berwenang menggunakan harta tersebut secara keseluruhan kemudian Allah 
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menganugerahkan sebagian dari padanya kepada pribadi-pribadi yang 
mengusahakannya sesuai kebutuhan masing-masing.31 
Adapun nilai yang terkandung dalam zakat secara filosofis antara lain:
32
 
1) Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir 
Zakat yang dikeluarkan oleh umat Islam semata karena menurut perintah 
Allah dan mencari ridhaNya, akan mensucikannya dari segala kotoran dosa secara 
umum dan terutama dari sifat kikir. Manusia diperintahkan oleh Allah untuk 
bertebaran di muka bumi untuk bekerja, sehingga timbullah rasa ingin memiliki, 




Ketika umat Islam menunaikan zakat, telah jelaslah bahwa harta yang dimiliki 
hanyalah titipan dari Allah. Zakat yang berfungsi untuk mensucikan artinya, sucinya 
seseorang ditentukan oleh kemurahan dan pemberiaannya, dan ditentukan juga oleh 
kegembiraan ketika harta, semata karena Allah.
34
 Hal ini memiliki makna bahwa 
umat Islam yang mengeluarkan zakatnya seperti membebaskan jiwa manusia dari 




2) Zakat mengobati hati dari cinta dunia 
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Sesungguhnya Allah mengingatkan manusia bahwa harta itu hanyalah sekedar 
alat, bukan tujuan. Allah mengizinkan kepada umat Islam untuk mengumpulkan 
harta, membolehkan kehidupan yang baik, akan tetapi Allah tidak mengizinkan jika 
manusia hanya berhenti di kehidupan harta saja.
36
 Dengan zakat, berarti melatih umat 
Islam melawan fitnah dari harta dan fitnah dari dunia, dengan mempersiapkan jiwa 




b. Nilai sosiologis 
Zakat merupakan satu bagian dari sistem jaminan sosial dalam Islam untuk 
menanggulangi problem kesenjangan, kemiskinan dan gelandangan, hingga bencana 
alam maupun bencana kultural. Zakat memiliki peranan yang besar untuk mengatasi 
semua permasalahan tersebut apabila terkelola dengan profesional. 
Sekarang banyak jaminan sosial seperti asuransi dan berbagai macam bantuan 
sosial yang disediakan oleh negara atau ditawarkan oleh perusahaan komersial. 
Namun, zakat lebih menjanjikan sebab dasar pandangannya bukanlah kesetiakawanan 
sosial saja, namun berdimensi spritual.38 
Adapun nilai-nilai sosial yang terkandung dalam kewajiban berzakat antara 
lain:  
1)  Zakat membebaskan mustahiq dari kebutuhan. 
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Agama Islam menghendaki, agar manusia hidup dalam keadaan yang baik, 
bersenang-senang dengan kehidupan yang leluasa, hidup dengan mendapatkan 
keberkahan dari langit dan bumi, mereka memakan rizki, baik yang datang dari atas 
maupun yang tumbuh dari bawah, merasakan kebahagiaan karena terpenuhinya 




Adapun Islam telah menetapkan sasaran, di belakang kekayaan dan 
kesenangan hidup, yaitu manusia bisa bertemu dengan Tuhannya. Manusia tidak 
boleh disibukkan hanya untuk mencari roti, akan tetapi untuk mengenal Allah dan 
memperbaiki hubungan denganNya serta mencari kehidupan lain yang lebih baik dan 
lebih kekal, yaitu kehidupan akhirat. Dari sinilah Allah telah mewajibkan zakat dan 
menjadikannya tiang agama Islam, di mana zakat diambil dari orang kaya kemudian 




2) Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci 
Manusia, apabila kefakiran telah melelahkannya dan kebutuhan hidup 
menimpanya, sementara di sekitarnya mereka melihat orang-orang yang hidup 
dengan bersenang-senang, hidup dengan leluasa, tetapi tidak memberikan 
pertolongan kepadanya, bahkan mereka membiarkannya dalam kefakiran, akan 
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membuat hati orang fakir tersebut timbul perasaan benci dan murka kepada 
mayarakat yang mebiarkannya, tidak peduli dengan urusannya.
41
 
3) Zakat menarik rasa simpati dan cinta 
Zakat mampu menciptakan sebuah ikatan antara orang yang kaya dengan 
masyarakatnya, yaitu ikatan yang kuat, ikatan yang penuh kecintaan, persaudaraan 
dan tolong menolong.  Ketika manusia mengetahui bahwa ada orang lain yang senang 
memberikan kemanfaatan kepada mereka, maka secara naluri mereka akan senang 
kepada orang itu, jiwa mereka akan tertarik kepadanya. 
Demikian pula halnya dengan orang fakir, jika mengetahui bahwa seseorang 
yang kaya memberikan sebagian hartanya kepada mereka, dan jika hartanya 
bertambah banyak pasti orang yang fakir akan mendoakannya.
42
 
4. Syarat sahnya berzakat 
a. Orang-orang yang disepakati wajib mengeluarkan zakat 
Menurut kesepakatan ulama, ada beberapa persyaratan bagi orang yang wajib 





3) Telah sampai umur 
4) Berakal 
5) dan nisab yang sempurna. 
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b. Syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
1) Milik penuh44 
Pada hakikatnya, kekayaan hanya milik Allah. Namun, kekayaan yang 
dimiliki oleh Allah diberikan kepada manusia yang kedudukannya hanya sebagai 
penguasanya (amanah), sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-H{adi>d/ 57: 7 
                        
               
Terjemahnya: 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.
45
 
Ayat ini menegaskan bahwa harta yang telah Allah berikan kepada manusia 
dengan kedudukan sebagai penguasa harta agar dinafkahkan di jalan Allah. 
2) Berkembang 
Selain harta yang dimiliki secara penuh, syarat yang harus dipenuhi adalah 
harta yang berkembang atau memiliki potensi untuk berkembang. Berkembang dalam 




3) Cukup senisab 
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Islam memberikan ketentuan bagi harta yang telah memenuhi syarat untuk 
dikeluarkan jumlahnya. 
4) Lebih dari kebutuhan biasa 
5) Bebas dari hutang. 
5. Pajak dan zakat 
a. Pajak Menurut Syariah 
Secara etimologi pajak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah yang berasal 
dari kata yang artinya: mewajibkan, menetapkan, menentukan, memukul, 
menerangkan atau membebankan, dan lain-lain.
47
 
b. Perbedaan Zakat dan Pajak 
Sebagai sumber keuangan negara, pajak dan zakat memiliki beberapa 
perbedaan. Perbedaan yang paling mendasar adalah zakat digunakan dalam konsep 
agama Islam, sementara pajak digunakan secara universal tanpa melihat agama 
masyarakat. Adapun beberapa perbedaan antara zakat dan pajak yang dikemukakan 
oleh M. Ali Hasan dalam bukunya Masail Fiqhiyah antara lain: 
1) Dari segi istilah, zakat memiliki arti suci, tambah dan berkah. Zakat secara lahir 
mengurangi harta, namun di mata Allah swt., zakat dapat tumbuh dan bertambah. 
Sedangkan pajak dalam bahasa arab diartikan sebagai al- Dharibah, yang artinya 
utang, pajak tanah, yang wajib dilunasi. Melihat pengertian tersebut, memiliki 
kesan bahwa pajak adalah suatu beban yang dipaksakan. 
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2) Zakat adalah ibadah kepada yang diwajibkan kepada seluruh umat islam sebagai 
bentuk tanda syukur dan sebagai bentuk pendekatan kepada Allah. Sedangkan 
pajak adalah kewajiban seluruh warga negara baik muslim maupun non muslim. 
3) Ketentuan zakat berasal dari Allah dan Nabi Muhammad. Sedangkan pajak berasal 
dari kebijakan pemerintah. 
4) Zakat merupakan kewajiban yang permanen. Sedangkan pajak bisa berkurang, 
atau bertambah , dan bisa saja dihapuskan tergantung dengan kebijakan penguasa. 
5) Penerima zakat telah dibagi menjadi delapan golongan didalam al Quran. 
Sedangkan penyaluran pajak sesuai dengan kebutuhan negara. 
6) Maksud dan tujuan zakat yaitu sebagai pembinaan spritual. Sedangkan tujuan 
pajak adalah kesadaran dan mengemban perintah penguasa. 
Sementara Yusuf Qardhawi mengungkapkan bebarapa perbedaan zakat dan 
pajak antara lain: 
1) Dari segi nama 
Kata zakat menurut bahasa, memiliki arti suci, tumbuh, dan berkah. Bila 
dikatakan zakat nafsuh artinya, jiwanya bersih. Zakaz-zar’u artinya tanaman itu 
tumbuh. Zakatil-Buq’ah, artinya tanah itu berkah.48 Artinya, setiap harta yang 
dikeluarkan zakatnya akan bersih, tumbuh, berkah dan berkembang. Demikian juga 
bagi muzakki
49
. Hal ini dijelaskan dalam QS Al-Ruum 30/39: 
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                             
                
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 




Sedangkan pajak, berasal dari kata al-dharibah yang secara bahasa diartikan 
sebagai beban. Dalam beberapa kondisi pajak sering disebut sebagai al-jizyah yang 
berarti pajak tanah (upeti) yang diserahkan oleh ahli dzimmah (orang yang tetap 
dalam kekafiran tetapi tunduk kepada pemerintahan Islam) kepada pemerintahan 
Islam. Hal ini digambarkan dalam QS at-Taubah/9: 29 
                            
                      
      
Terjemahnya: 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada 




2) Dari segi dasar hukum dan sifat kewajibannya 
Zakat ditetapkan berdasarkan nash-nash yang bersifat qathi‟, yang 
kewajibannya bersifat mutlak dan absolut dan sepanjang masa. Sedangkan pajak 
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keberadaanya bergantung kepada kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam 
Undang-undang.
52
 Sementara itu hukum pajak di Indonesia bersumber dan 
berdasarkan UUD 1945 Pasal 23 ayat 2 yaitu segala pajak untuk keperluan negara 
berdasarkan Undang-undang. 
3) Dari Sisi Objek dan Persentase Kemanfaatan 
Nizab untuk orang yang berzakat sifatnya baku, yaitu 2,5% dari harta yang 
dimiliki dan pemanfaatannya harus kepada delapan asnaf yang digambarkan dalam 
QS Al-Taubah ayat 60.
53
 Sedangkan aturan pajak sangat bergantung dari objek 
pajaknya. 
c. Persamaan zakat dan pajak 
1) Unsur paksaan 
Seorang muslim yang memiliki harta yang telah memenuhi persyaratan zakat, 
maka diwajibkan untuk berzakat, tidak bisa ditawar tawar lagi. Demikian juga dengan 
pajak apabila ada warga negara yang sudah termasuk dalam wajib pajak maka harus 
membayar pajak. Bentuk paksaannya yaitu apabila wajib pajak lalai membayar pajak 
maka dikenakan sanksi, yaitu peringatan teguran, surat paksa dan penyitaan. 
2) Unsur Pengelolaan 
Yaitu terdapat dalam QS Al-Taubah 9/60: 
                             
                                
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
54
 
Asas pengelolaan zakat yang terdapat pada QS at-Taubah 09/60 dijelaskan 
bahwa pengelolaan zakat bukanlah dilakukan oleh individu akan tetapi dilakukan 
oleh amil zakat. Demikian juga dengan pengelolaan pajak, pemerintah membentuk 
lembaga pengelola pajak. 
3) Dari sisi tujuan 
Zakat bertujuan menciptakan kesejahteraan, keamanan dan ketentraman. 
Demikian halnya dengan pajak yaitu berpungsi untuk pembiayaan pembangunan 
sebagai bentuk pensejahteraan masyarakat banyak.
55
 
d. Lembaga Pengelola Zakat 
1) Urgensi lembaga pengelolaan zakat. 
Ketika membahas tentang zakat, tidak lepas dari campur tangan lembaga 
pengelolaan zakat. Lembaga pengelola zakat dijelaskan dalam QS At Taubah 9/60: 
                                
                                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
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untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.56 
Pada ayat tersebut, ada beberapa golongan yang berhak menerima zakat. 
Salah satu diantaranya adalah amil zakat. Setelah dijelaskan dalam Al Quran tentang 
amil zakat, maka selanjutnya dijelaskan tentang perintah sekaligus sebagai tugas yang 
harus dilaksanakan oleh amil zakat. Yaitu dalam QS At-Taubah 9/103: 
                                
        
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
57
 
e. Pembayaran Zakat dan pajak 
Ajaran Islam mendorong umatnya untuk tidak hanya menunaikan zakat, tetapi 
dianjurkan juga untuk berinfaq, dan bersedekah yang tidak terbatas jumlahnya, serta 
pemanfaatannya secara universal atau secara luas. Mencakup semua bidang dan 
sektor kehidupan yang diperintahkan oleh ajaran Islam.
58
  Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS Al Baqarah 2/195: 
                         
        
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
59
 
 Sementara dalam hal pembayaran pajak, ditetapkan oleh pemerintah melalui 
Undang-undang dan wajib ditunaikan untuk warga negara.  Pemanfaatan dari hasil 
pembayaran pajak, digunakan juga secara universal seperti pembangunan diberbagai 
bidang dan sektor serta segala kebutuhan masyarakat secara luas, seperti sarana dan 
prasarana transportasi, keamanan dan pertahanan.
60
 
Kemudian timbul pertanyaan, apakah pajak dapat menggantikan zakat  
sebagai kewajiban individu?. Pajak dan zakat memiliki banyak persamaan dan 
perbedaan, dari perbedaan yang telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
pajak dalam konsepsi bernilai universal sedangkan zakat bernilai spritual, dengan 
kata lain pajak tidak boleh menggantikan zakat, sedangkan zakat boleh menggantikan 
pajak.   
D. Perspektif Yuridis, Konstitusional dan Politis 
1. Perspektif Yuridis  
Menurut perspektif bahasa, yuridis dapat diartikan sebagai padanan kata 
hukum. Dapat pula diartikan sebagai sifat sesuatu menurut hukum atau dapat pula 
berarti secara hukum atau dari segi hukum.
61
 Tetapi sebelum itu, yang harus diketahui 
terlebih dahulu adalah pengertian hukum. S.M. Amin, S.H mengemukakan pengertian 
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hukum yaitu kumpulan peraturan- peraturan yang terdiri dari norma dan sanksi-
sanksi, dan tujuan hukum ialah mengadakan ketertiban dalam pergaulan manusia, 
sehingga keamanan dan ketertiban terpelihara.
62
 Sementara kajian yang digunakan 
lebih ditekankan kepada teori Lawrence Meir Friedman, yang mengatakan bahwa 




Sementara itu Prof. Purbacaraka menjelaskan bahwasanya dalam arti materil, 
Undang-undang memiliki beberapa asas atas peraturan perundang-undangan.
64
 Yaitu, 
a. Asas 1: Undang-undang tidak berlaku surut. Artinya Undang-undang hanya bisa 
mengikat untuk waktu yang akan datang dan tidak mempunyai kekuatan yang 
berlaku surut serta Undang-undang hanya boleh diberlakukan setelah 
ditetapkannya Undang-undang tersebut dan tidak berlaku pada peristiwa 
sebelumnya. 
b. Asas 2: Undang-undang yang dibuat oleh penguasa yang lebih tinggi, 
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi pula. Artinya, sebelum membuat suatu 
peraturan perundang-undangan terlebih dahulu melihat tata urutan perundang-
undangan di Indonesia. 
c. Asas 3: Undang-undang yang bersifat khusus menyampingkan Undang-undang 
yang bersifat umum, jika pembuatannya sama (lex specialis derogat lex 
generalis). Artinya, ketika terjadi suatu peristiwa yang disebutkan secara khusus 
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dalam Undang-undang sementara peristiwa tersebut termasuk dalam peristiwa 
yang dijelaskan secara umum maka, yang digunakan adalah Undang-undang 
yang bersifat khusus. 
d. Asas 4: Undang-undang yang berlaku belakangan membatalkan Undang-undang 
yang berlaku terdahulu (lex postieriore derogat lex priori). Artinya Undang-
undang yang memiliki fungsi serta kedudukan yang sama sementara dikeluarkan 
pada saat yang berbeda, maka Undang-undang yang digunakan adalah Undang-
undang yang terbaru. 
e. Asas 5: Undang-undang tidak dapat diganggu gugat. Artinya, Undang-undang 
tidak dapat diuji material dengan cara menguji apakah bertentangan dengan 
Undang-undang dasar atau tidak, hak tersebut hanya dimiliki oleh pembuat 
Undang-undang tersebut. 
f. Asas 6: Undang-undang sebagai sarana untuk semaksimal mungkin dapat 
mencapai kesejahteraan spritual dan material bagi masyarakat maupun individu, 
melalui pembaharuan atau pelestarian. 
Untuk selanjutnya akan dilakukan penelitian terkait perda zakat di Kabupaten 
Takalar dengan melirik hukum dalam sebuah sistem hukum yang dikemukakan oleh 
Friedman M Lawrence dan asas tentang pembentukan peraturan perundang-
undangan. 




Istilah Konstitusi itu sendiri pada mulanya berasal dari perkataan bahasa 
Latin, constitutio yang berkaitan dengan kata jus atau ius yang berkaitan “hukum dan 
prinsip”.65 
Ferdinand Lasalle membagi konstitusi dalam dua pengertian yaitu: 
a. Pengertian sosiologis dan politis (sociologische atau politische begrip). Konstitusi 
dilihat sebagai sintesis antara faktor-faktor kekuatan politik yang nyata dalam 
masyarakat (de riele machtsfactoren), yaitu misalnya raja, parlemen, kabinet, 
kelompok-kelompok penekan (preassure groups), partai politik dan sebagainya. 
Dinamika hubungan diantara kekuatan-kekuatan politik yang nyata itulah 
sebenarnya apa yang dipahami sebagai konstitusi. 
b. Pengertian yuridis (juridische begrip). Konstitusi dilihat sebagai satu naskah 




Prof. Carl Schmitt mengemukakan konstitusi kedalam delapan interpretasi. 
dua diantaranya Yaitu: 
a. Konstitusi dalam arti absolut (Absolute Verfassugsbegriff) sebagai Norma-
normarum (Norm de Normen); yaitu: norma dasar adalah norma yang menjadi 
dasar bagi terbentuk dan berlakunya norma hukum lainnya. 
b. Konstitusi dalam arti relative (Relateve verfassungsbegriff) sebagai konstitusi 
dalam arti materil (constitutite in materiele Zin); yaitu: dimaksudkan sebagai 
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konstitusi yang terkait dengan kepentingan golongan-golongan tertentu dalam 
masyarakat (proces relativering).  
Konstitusi dalam kaitannya dengan keberadaan perda zakat di Kabupaten 
Takalar mengarahkan kesan interpretasi konstitusi dalam arti absolut yaitu norma- 
normarum yaitu implementasinya terkait adanya dasar hukum yang dijadikan sebagai 
pembentukan hukum lainnya. Dalam hal ini tentunya berdasar pada UU RI Nomor 38 
Tahun 1999 yang kemudian diamandemen menjadi UU RI Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang Teknis Pengelolaan Zakat dan konstitusi dalam arti materil yaitu konstitusi 
yang implementasi turunannya terkait erat dengan kepentingan golongan-golongan 
tertentu dalam masyarakat. Dalam hal ini tentunya komunitas masyarakat muslim di 
Kabupaten Takalar sebagai masyarakat mayoritas. Selanjutnya menjadi menarik 
untuk ditelaah dan diteliti terkait keberadaan Perda Zakat di Kab. Takalar, Apakah 
sesuai dengan Konstitusi atau tidak. 
3. Perspektif Politis 
Arti politis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu policy atau kebijakan. 
Kebijakan adalah sebuah instrumen pemerintahan, bukan saja dalam arti goverment 
yang hanya menyangkut aparatur negara, melainkan pula govenance yang menyentuh 
pengelolaan sumberdaya publik. Kebijakan pada intinya merupakan keputusan-
keputusan atau pilihan-pilihan tindakan yang secara langsung mengatur pengelolaan 
dan pendistribusian sumber daya alam, finansial, dan manusia demi kepentingan 




  Istilah politis terkait penggunaannya dalam penelitian ini tidaklah merujuk 
kepada istilah politik praktis melainkan politis dalam interpretasi terkait kebijakan 
publik terhadap implementasi dari keberadaan perda zakat di Kab. Takalar yang 
mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Takalar No. 05 Tahun 2003 tentang 
Teknis Pengelolaan Zakat di Kabupaten Takalar 
Sebagian besar ahli memberi pengertian kebijakan publik dalam kaitannya 
dengan keputusan atau ketetapan pemerintah untuk melakukan suatu tindakan yang 
dianggap akan membawa dampak baik bagi kehidupan warganya.
67
 




1. Kebijakan Publik Sebagai Tujuan 
Kebijakan adalah a means to an end, alat untuk mencapai sebuah tujuan. 
Kebijakan publik pada akhirnya menyangkut pencapaian tujuan publik. Artinya, 
kebijakan publik adalah seperangkat tindakan pemerintah yang didesain untuk 
mencapai hasil-hasil tertentu yang diharapkan oleh publik sebagai konsituen 
pemerintah. Proses kebijakan harus mampu membantu para pembuat kebijakan 
merumuskan tujuan-tujuannnya. Sebuah kebijakan tanpa tujuan tidak memiliki arti, 
bahkan tidak mustahil akan menimbulkan masalah baru. 
2. Kebijakan publik sebagai pilihan tindakan yang legal 
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Pilihan tindakan dalam kebijakan bersifat legal atau otoritatif karena dibuat 
oleh lembaga yang memiliki legitimasi dalam system pemerintahan. Keputusan ini 
mengikat para pegawai negeri untuk bertindak atau mengarahkan pilihan tindakan 
atau kegiatan seperti menyiapkan rancangan undang-undang atau peraturan 
pemerintah untuk dipertimbangkan oleh parlemen atau mengalokasikan anggaran 
guna mengimplementasikan program tertentu. 
Meskipun demikian,  keputusan-keputusan legal belum tentu dapat 
direalisasikan seluruhnya. Selalu saja ada ruang atau kesenjangan antara harapan dan 
knyataan, antara apa yang sudah direncanakan dan apa yang akan dilaksanakan. 
Kebijakan sebagaikeputusanlegal juga tidak berarrti bahwa pemerintah selalu 
memiliki kewenangan dalam menangani berbagai isu. Setiap pemerintahan biasanya 
bekerja bberdasarkan waridan kebiasaan-kebiasaan pemerintah terdahulu. Rutinitas 
birokrasi yang diterima biasanya merefleksikan keputusan kebijakan lama yang sudah 
terbukti efektif jika diterapkan. Dalam konteks ini, adalah penting mengembangkan 
proses kebijakan yang partisipatif dan dapat diterima secara luas sehingga dapat 
menjamin bahwa usulan dan aspirasi masyarakat dapat diputuskan secara teratur dan 
mencapai hasil yang baik. 
3. Kebijakan Publik sebagai Hipotesis 
Yaitu kebijakan yang dibuat berdasarkan teori, model atau hipotesis mengenai 
sebab akibat. 
Selanjutnya dapat dilihat dan diteliti terkait landasan politis lahirnya perda 










A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Ditinjau dari perspektif penelitian ini adalah penelitian hukum, penelitian ini 
juga merupakan penelitian hukum normatif, dan mengakomodasi penilitian hukum 
empiris. Menurut bentuk, penelitian ini tergolong Field Research Kualitatif. 
Sedangkan menurut metodenya, penelitian ini berjenis evaluasi formatif. Louise 
Kiddler mengemukakan bahwa penelitian evaluatif formatif merupakan penelitian 
yang berfungsi untuk menjelaskan fenomena dari sebuah produk, program atau 
kebijakan yang menekankan pada efektivitas dari produk, program atau kebijakan 
tersebut.
1
 Sedangkan menurut tingkat eksplanasi dari penelitian ini, maka penelitian 
ini berjenis deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat komparasi dan atau asosiasi dengan variabel lainnya.
2
 Adapun lokasi 
penelitian berlangsung di Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis. 
Secara sederhana dalam KBBI, yuridis berarti sesuai hukum dan menurut hukum.
 
Meskipun denotasi kata yuridis lebih mengacu pada hukum nasional, akan tetapi 
pendekatan yang yang dilakukan termasuk pula kata yuridis yang berkonotasi pada 
hukum Islam yang biasa disebut juga Syar’i. Selain menggunakan pendekatan 
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yuridis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan politis dan pendekatan 
konstitusional.
 
C. Sumber Data 
Dalam proses penelitian ini, data yang digunakan berjenis data kualitatif yang 
terdiri atas: 
1. Data Primer 
Berupa data yang didapatkan secara langsung yang terdiri atas: hasil-hasil 
wawancara, dokumentasi dan observasi empiris. 
2. Data Sekunder 
Berupa berbagai referensi yang sesuai dengan masalah yang diangkat. 
Referensi yang dimaksudkan berupa buku (cetak maupun elektronik), sumber-sumber 
hukum tertulis (nasional maupun Islam), database software dan artikel (online 
maupun offline). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dalam penulisannya menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data, antara lain: 
1. Elaborasi 
Berupa penggarapan secara tekun dan cermat terhadap data-data sekunder 
dengan menggunakan pendekatan yuridis, konstitusional dan politis guna memahami 
substansi interpretasi dari data tersebut. 
2. Observasi 
Berupa pengamatan terstruktur secara cermat guna memperoleh data primer 
penelitian. Observasi terstruktur adalah observasi yang dirancang secara sistematis, 






Berupa proses tatap muka dalam rangka interview dengan informan guna 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian sebagai pembuktian terhadap 




Berupa pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi 
bukti dan keterangan (gambar, kutipan, dan bahan referensi lain) sebagai data yang 
mendukung penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Kuesioner observasi 
Merupakan kuesioner yang digunakan dalam proses observasi. Pertanyaan 
dalam kuesioner diisi oleh peneliti berdasarkan hasil observasi di lapangan. 
2. Kuesioner wawancara 
Merupakan kuesioner yang digunakan dalam wawancara tatap muka dengan 
informan. Pertanyaan dalam kuesioner diisi oleh pewawancara berdasarkan jawaban 
responden pada saat wawancara. 
3. Kamera 
4. Alat tulis menulis 
5. Alat rekam 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data primer maupun sekunder yang telah terkumpul selanjutnya diseleksi dan 
direduksi relevansinya dengan menggunakan analisa kualitatif, sehingga hasilnya 
dapat disajikan secara deskriptif. Selain itu, digunakan juga pengolahan data secara 
deduktif, induktif dan komparatif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data atau dengan kata lain validasi penelitian ini dengan 
cara Trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan 
data, dan waktu. Lebih spesifik lagi jenis metode trianggulasi yang penulis gunakan 
adalah triangulasi teknik. Trianggulasi teknik adalah metode validasi kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang derbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi dan atau kuesioner.
4
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IMPLEMENTASI PERDA ZAKAT DI KABUPATEN TAKALAR 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Fisik 
Kabupaten Takalar adalah Kabupaten yang secara astronomis terletak antara 
5°3’-5°38’ Lintang Selatan dan 119°22’-119°39’ Bujur Timur. Di sebelah timur 
secara administratif berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Jeneponto. Di sebelah 
utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Sedangkan di sebelah barat dan selatan di 
batasi oleh Selat Makassar dan Laut Flores.
1
 
Luas Wilayah Kabupaten Takalar tercatat 566,51 km2 terdiri dari 9 kecamatan 
dan 100 wilayah Desa/Kelurahan. Jarak ibukota Kabupaten Takalar dengan ibukota 
Propinsi Sulawesi Selatan mencapai 45 km yang melalui Kabupaten Gowa.
2
 





Presentase Terhadap Luas 
Kabupaten 
1. Mangarabombang 100,50 17,74 
2. Mappakasunggu 45,27 7,99 
3. Sanrobone 29,36 5,18 
4. Polombangkeng Selatan 88,07 15,54 
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5. Pattallassang 25,31 4,47 
6. Polombangkeng Utara 212,25 37,47 
7. Galesong selatan 24,71 4,36 
8. Galesong 25,93 4,58 
9. Galesong Utara 15,11 2,67 
Kabupaten Takalar 566,51 100,00 
Table 1. Luas Kabupaten Takalar berdasarkan Kecamatan.
3
 
2. Deskripsi Antropologis 
Masyarakat Takalar terdiri dari berbagai macam latar belakang suku dan etnis. 
Penduduk asli masyarakat Takalar adalah Suku Makassar. Selain itu banyak juga 
pendatang dengan latar belakang suku dan etnis lain yang akhirnya menetap di 
Kabupaten Takalar, seperti Suku Bugis, Mandar, Jawa dan Etnis Tionghoa. Sebagai 
suku mayoritas dan latar belakang pribumi, adat istiadat Suku Makassar masih cukup 
kental terasa eksistensinya di Kabupaten Takalar. 
Dengan populasi mencapai 275.034 (dua ratus tujuh puluh lima ribu tiga 
puluh empat) jiwa, 272.137 (dua ratus tujuh puluh dua ribu seratus tiga puluh tujuh) 
jiwa di antaranya beragama Islam.
4
 Dengan kata lain 98,94% penduduk Kabupaten 
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Takalar beragama Islam. Sehingga Islam sebagai agama mayoritas masyarakat 
Kabupaten Takalar, menjadikan kesan religiusitas begitu kuat terefleksi di kabupaten 
yang terletak di ujung selatan Pulau Sulawesi ini. 
3. Sejarah dan Pemerintahan 
a. Sejarah 
Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Takalar Nomor 7 Tahun 
1990 maka ditetapkanlah Tanggal 10 Februari 1960 sebagai hari jadi Kabupaten 
Takalar. Sebelumnya, Takalar sebagai onder afdeling yang tergabung dalam daerah 
swatantra MAKASSAR bersama-sama dengan Onder Afdeling Makassar, Gowa, 
Maros, Pangkajene Kepulauan dan Jeneponto. Onder afdeling Takalar, membawahi 
beberapa district (adat gemen chap) yaitu: 
1) District Polombangkeng 
2) District Galesong 
3) District Topejawa 
4) District Takalar 
5) District Laikang 
6) District Sanrobone 
Setiap district diperintah oleh seorang kepala pemerintahan yang bergelar 
Karaeng, kecuali District Topejawa diperintah oleh Kepala Pemerintahan yang 
bergelar Lo’mo. Upaya memperjuangkan terbentuknya Kabupaten Takalar, dilakukan 
bersama antara pemerintah, politisi dan tokoh-tokoh masyarakat Takalar. Melalui 




ditempuh untuk mencapai cita-cita perjuangan terbentuknya Kabupaten Takalar, 
yaitu: 
a) Melalui lembaga perwakilan rakyat daerah (DPRD) swatantra makassar. 
Perjuangan melalui legislatif ini, dipercayakan sepenuhnya kepada 4 (empat) 
orang anggota DPRD utusan Takalar, masing-masing H Dewakang Dg Tiro, 
Daradda Dg Ngambe, Abu Dg Mattola dan Abdul Mannan Dg Liwang. 
b) Melalui pengiriman delegasi dari unsur pemerintah bersama tokoh-tokoh 
masyarakat. Mereka menghadap Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan di 
Makassar menyampaikan aspirasi, agar harapan terbentuknya Kabupaten Takalar 
segera terwujud. Mereka yang menghadap Gubernur Sulawesi adalah Bapak H 
Makkaraeng Dg Manjarungi, Bostan Dg Mamajja, H. Mappa Dg Temba, H 
Achmad Dahlan Dg Sibali, Nurung Dg Tombong, Sirajuddin Dg Bundu dan 
beberapa lagi tokoh masyarakat lainnya.
5
 
Titik terang sebagai tanda-tanda keberhasilan dari perjuangan tersebut sudah 
mulai nampak, namun belum mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan keluarnya 
Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1957 (LN No. 2 Tahun 1957) maka terbentuklah 
Kabupaten Jeneponto-Takalar dengan Ibukota Jeneponto. Sebagai Bupati Kepala 
Daerah yang pertama adalah Bapak H. Mannyingarri Dg. Sarrang dan Bapak Abd. 
Mannan Dg. Liwang sebagai ketua DPRD. 
Para politisi dan tokoh masyarakat tetap berjuang berupaya dengan sekuat 
tenaga, agar Kabupaten Jeneponto-Takalar segera dijadikan menjadi 2 (dua) 
Kabupaten masing-masing berdiri sendiri yaitu Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten 
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Takalar. Perjuangan panjang masyarakat Kabupaten Takalar berhasil mencapai 
puncaknya, setelah keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
1959 (LN Nomor 74 Tahun 1959), tentang pembentukan daerah-daerah Tingkat II di 
Sulawesi Selatan dimana Kabupaten Takalar termasuk di dalamnya. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 itu, maka sejak tanggal 10 Februari 1960, 
terbentuklah Kabupaten Takalar, dengan Bupati Kepala Daerah (pertama) adalah 
Bapak H Donggeng Dg. Ngasa, seorang Pamongpraja Senior. 
Setelah terbentuknya Kabupaten Takalar, maka District Polombangkeng 
dijadikan 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan Polombangkeng Selatan dan 
Polombangkeng Utara, District Galesong dijadikan 2 (dua) kecamatan yaitu 
Kecamatan Galesong Selatan dan Kecamatan Galesong Utara, District Topejawa, 
District Takalar, District Laikang dan District Sanrobone menjadi Kecamatan 
Totallasa (singkatan dari Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone) yang 
selanjutnya berubah menjadi Kecamatan Mangarabombang dan Kecamatan 
Mappakasunggu. Perkembangan selanjutnya berdasarkan peraturan daerah nomor 7 
Tahun 2001 terbentuk lagi sebuah Kecamatan yaitu Kecamatan Pattallassang 
(kecamatan Ibukota) dan terakhir dengan Perda Nomor 3 tahun 2007 Tanggal 27 
April 2007 dan perda nomor 5 Tahun 2007 tanggal 27 April 2007, dua Kecamatan 
baru terbentuk lagi yaitu Kecamatan Sanrobone (Pemekaran dari Kecamatan 
Mappakasunggu) dan Kecamatan Galesong (pemekaran Dari Kecamatan Galesong 
Selatan dan Kecamatan Galesong Utara). Sehingga dengan demikian sampai 




disebutkan sebelumnya. Kesembilan kecamatan ini membawahi sejumlah 76 desa dan 




Kabupaten Takalar terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, 76 desa dan 24 
kelurahan. Dalam lingkup pemerintah Kabupaten Takalar terdapat 43 kantor 




B. Implementasi Perda Zakat Di Kabupaten Takalar 
Kabupaten Takalar memiliki peluang yang sangat besar terhadap efektifitas 
penerapan Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis pengelolaan zakat, dengan 
adanya. Peluang yang terkait efektivitas Peraturan Daerah Kabupaten Takalar No. 05 
Tahun 2003 sangatlah besar, karena masyarakat yang berada di Kabupaten Takalar 
merupakan masyarakat yang mayoritas penduduknya umat Islam yang taat, hal ini di 
buktikan dengan perkembangan yang signifikan dana zakat yang terkumpul dari 
tahun ke tahun, seperti data yang diperoleh dua tahun terakhir. Pada tahun 2014 
jumlah dana yang terkumpul sebesar 2,659,318,374 rupiah, pada tahun 2015 jumlah 
dana yang terkumpul sebesar 3,285,229,782 rupiah dan untuk data pada tahun 2016 
belum terselesaikan. Adapun yang menjadi sasaran untuk pendistribusian pajak 
adalah fakir miskin, pendidikan/beasiswa, sarana ibadah, modal kerja ibadah, sosial 
dan amil zakat. Sementara itu data lembaga zakat yang berada di Kabupaten Takalar 
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yaitu; baznas: 1, UPZ: 103, LAZ: 1, jadi jumlah pengelola zakat di Kabupaten 
Takalar sampai saat ini menurut data yang terakhir adalah 105 lembaga.
8
  
Tantangan yang dihadapi pemerintah Kabupaten Takalar untuk saat ini dan 
mungkin untuk yang akan datang adalah bagaimana meyakinkan masyarakat terkait 
keberadaan perda zakat ini, dan menjelaskan bahwa perda tersebut bukanlah alat 
rekayasa sosial. 
Adapun landasan pengimplementasian perda zakat di Kabupaten Takalar 
terbagi atas dua yaitu: landasan filosofis (akhirat), sosiologis (dunia) dan landasan 
perundang-undangan. 
1. Landasan Filosofis dan Sosiologis 
a) Landasan Filosofis (akhirat) 
Dari hasil elaborasi, ditemukan bahwa landasan filosofis pengimplementasian 
Perda No. 05 Tahun 2003 yaitu perda zakat diterapkan berdasarkan iman dan takwa, 
sesuai dengan yang dijelaskan pada pasal 2 bahwa perda zakat berazaskan iman dan 
takwa. 
Elaborasi selanjutnya yang menjadi landasan filosofis kewajiban berzakat 
yaitu Istikhlaf (penugasan sebagai khalifah di bumi). Allah SWT adalah pemilik 
seluruh isi dunia ini. Secara otomatis Allah juga lah penguasa harta-harta manusia. 
Sementara manusia diciptakan oleh Allah untuk menjadi pemimpin di muka bumi ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Baqarah/ 02: 30 
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                           
                          
         
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."9 
Ada beberapa tugas kekhalifahan/istikhlaf manusia secara umum diantaranya: 
1) Tugas mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan dalam hidup dan 
kehidupan sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-An’am/ 06: 165 
                             
                 
Terjemahnya: 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.10 
Sebagai muslim yang taat masyarakat Kabupaten Takalar tentunya mengetahui 
bahwa umat manusia diutus untuk menjadi khalifah yang kurang lebih memiliki tugas 
                                                             
9
Kementrian Agama, Al Quran dan Terjemahnya, h. 6. 
10




mewujudkan kemakmuran, tugas ini bukan hanya untuk pemerintah tetapi, juga bagi 
masyarakat yang turut berperan serta dalam mewujudkan kemakmuran dan 
kesejahteraan. Dengan memberikan sebagian harta kepada orang yang membutuhkan, 
berarti telah mengurangi beban kepada orang yang diberikan bantuan. 
2) Tugas pengabdian atau ibadah dalam arti luas sebagaimana yang tercantum 
dalam QS adz Dzariyat/ 51: 56 
                 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.11 
Untuk menunaikan tugas tersebut, Allah memberikan manusia anugrah sistem 
kehidupan dan sarana kehidupan sebagaimana dalam QS Luqman/ :20) 
                               
                           
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.12 
Sedikit banyaknya masyarakat muslim di Kabupaten Takalar mengetahui 
hakikat dari harta. Yaitu,  harta hanya sebagai sebuah sarana bagi manusia, dalam 
pandangan islam merupakan hak mutlak milik Allah SWT. Kepemilikan manusia 
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hanya bersifat relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelola dan 
memanfaatkan sesuai dengan ketentuannya. Sebagaimana yang sebutkan dalam QS 
al-Hadid/ 57: 7  
                      
             
Terjemahnya: 
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.13 
b) Landasan Sosiologis (dunia) 
Adapun nilai-nilai sosial yang terkandung dalam kewajiban berzakat antara 
lain: 
1)  Zakat membebaskan mustahiq dari kebutuhan. 
Agama Islam menghendaki, agar manusia hidup dalam keadaan yang baik, 
bersenang-senang dengan kehidupan yang leluasa, hidup dengan mendapatkan 
keberkahan dari langit dan bumi, mereka memakan rizki, baik yang datang dari atas 
maupun yang tumbuh dari bawah, merasakan kebahagiaan karena terpenuhinya 




Adapun Islam telah menetapkan sasaran, di belakang kekayaan dan 
kesenangan hidup, yaitu manusia bisa bertemu dengan Tuhannya. Manusia tidak 
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boleh disibukkan hanya untuk mencari roti, akan tetapi untuk mengenal Allah dan 
memperbaiki hubungan denganNya serta mencari kehidupan lain yang lebih baik dan 
lebih kekal, yaitu kehidupan akhirat. Dari sinilah Allah telah mewajibkan zakat dan 
menjadikannya tiang agama Islam, di mana zakat diambil dari orang kaya kemudian 




2) Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci 
Manusia, apabila kefakiran telah melelahkannya dan kebutuhan hidup 
menimpanya, sementara di sekitarnya mereka melihat orang-orang yang hidup 
dengan bersenang-senang, hidup dengan leluasa, tetapi tidak memberikan 
pertolongan kepadanya, bahkan mereka membiarkannya dalam kefakiran, akan 
membuat hati orang fakir tersebut timbul perasaan benci dan murka kepada 
mayarakat yang mebiarkannya, tidak peduli dengan urusannya.
16
 
3) Zakat menarik rasa simpati dan cinta 
Zakat mampu menciptakan sebuah ikatan antara orang yang kaya dengan 
masyarakatnya, yaitu ikatan yang kuat, ikatan yang penuh kecintaan, persaudaraan 
dan tolong menolong.  Ketika manusia mengetahui bahwa ada orang lain yang senang 
memberikan kemanfaatan kepada mereka, maka secara naluri mereka akan senang 
kepada orang itu, jiwa mereka akan tertarik kepadanya. 
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Demikian pula halnya dengan orang fakir, jika mengetahui bahwa seseorang 
yang kaya memberikan sebagian hartanya kepada mereka, dan jika hartanya 
bertambah banyak pasti orang yang fakir akan mendoakannya.
17
 
2. Landasan Perundang-undangan 
a) Perspektif Yuridis 
Negara Indonesia bukanlah negara Islam, melainkan negara kesatuan yang 
menganut sistem negara hukum. Namun akhir-akhir ini ramai dibicarakan pada 
pelaksanaan otonomi daerah. Banyak daerah yang membuat produk hukum yang 
berasal dari nilai-nilai Islam. Tidak terkecuali Kabupaten Takalar, padahal pondasi 
berbangsa dan bernegara bukan berlandaskan dari syariat Islam. Beberapa produk 
hukum yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten Takalar yang berasal dari nilai-nilai 
Islam. Satu diantaranya adalah Perda No. 05 Tahun 2003 tentang Teknis Pengelolaan 
Zakat di Kabupaten Takalar. 
Sungguh terasa asing ketika mendengar bahwa kewajiban dalam berzakat 
untuk umat Muslim dijadikan sebagai produk hukum atau yang sering disebut sebagai 
peraturan daerah. Kemudian yang jadi pertanyaan, apakah dengan kehadiran dan 
pengimplementasian perda zakat di Kabupaten Takalar ini sesuai dengan konsep 
yuridis atau sesuai dengan hukum yang dimiliki oleh Indonesia ? 
Dari aspek yuridis kehadiran perda zakat ini dimulai dari adanya Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan 
segala kelengkapannya. Namun keberadaan undang-undang ini dianggap belum 
memuaskan dikalangan masyarakat. Alasannya yaitu dalam Undang-undang tersebut 
                                                             
17




tidak memiliki sanksi bagi orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya. Peraturan-
peraturan ini tidak sebanding dengan pengelolaan pajak. Padahal pajak adalah urusan 
dunia semata, sementara zakat jelas-jelas diatur dalam al-Qur’an dan hadis untuk 
urusan dunia dan akhirat.
18
 
Pembentukan dan pelaksanaan perda zakat yang ada di Kabupaten Takalar 
merupakan amanah dari undang-undang yang telah dibuat sebelumnya. Yaitu, UU RI 
No. 38 Tahun 1999 tentang Teknis Pengelolaan Zakat.
19
 Semenjak adanya otonomi 
daerah, dan telah dikeluarkannya UU RI No. 38 Tahun 1999. Maka pemerintah 
Kabupaten Takalar berinisiatif membuat peraturan daerah tentang Teknis Pengelolaan 
Zakat yang tidak lain berkiblat dari Peraturan tahun 1999 tersebut. 
Sementara perda zakat dikaitkan dengan pendapat Lawrence Meir Friedman 
mengemukakan bahwa hukum adalah: 
There is, of course, no “true” definition of law. Defenitions flow from the aim 
Or function of the definer. ... Definitions that equate law with rules allow 




Friedman mengungkapkan bahwa hukum merupakan suatu sistem hukum 
yang di dalamnya terdapat beberapa komponen. Menurut beliau, komponen dari 
sistem hukum tersebut meliputi struktur hukum, substansi hukum dan unsur budaya 
hukum. Dalam penjabarannya bahwa struktur hukum merupakan tatanan dan kinerja 
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, sedangkan substansi hukum meliputi segala bentuk peraturan yang 
bertransformasi menjadi sebuah kaidah hukum dan hukum yang berlaku di 
masyarakat.
22
 Adapun budaya atau kultur hukum merupakan sifat dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan hukum bersama.
23
 
1) Struktur Hukum 
Struktur hukum Merupakan kerangka yang menopang, membangun dan 
menjamin dapat tegaknya sebuah bangunan hukum.
24
 Sebagai sebuah dimensi 
struktural yang berperan membawa substansi hukum dari fikiran menuju kenyataan, 
tentunya lembaga penegak hukum merupakan lembaga yang paling berperan. 
Terkhusus kepada penegakan peraturan daerah, maka yang kemudian menjadi 
penting untuk diperhatikan adalah Satuan Polisi Pamong Praja. Sebagaimana dalam 
pasal 255 Undang- undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
bahwa Satuan Polisi Pamong Praja dibentuk untuk menegakkan Perda dan Perkada, 
menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman, serta menyelenggarakan 
perlindungan masyarakat. Adapun terkait kewenangannya, Satuan Polisi Pamong 
Praja (yang selanjutnya disebut Satpol PP) dimungkinkan untuk melakukan tindakan 
penertiban non-yudisial terhadap pelanggaran Perda dan atau Perkada.
25
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Tindakan ini berlaku menyeluruh kepada warga masyarakat, aparatur, dan 
badan hukum. Selain itu dimungkinkan pula bagi Satpol PP untuk melakukan 
tindakan penyidikan terhadap warga masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang 
diduga melakukan pelanggaran atas Perda dan atau Perkada. 
Terkait fungsi koordinasi dan kerjasama, Satuan Polisi Pamong Praja 
dimungkinkan melakukan kerjasama dan koordinasi dengan kepolisian. Sebagaimana 
dalam Pasal 28 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi 
Pamong Praja: 
(1)Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya dapat meminta bantuan dan/atau 
bekerja sama dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia dan/atau lembaga 
lainnya. (2) Satpol PP dalam hal meminta bantuan kepada Kepolisian Negara 
Republik Indonesia dan/atau lembaga lainnya sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) bertindak selaku koordinator operasi lapangan. (3)Kerja sama 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan atas hubungan fungsional, 
saling membantu, dan saling menghormati dengan mengutamakan 
kepentingan umum dan memperhatikan hierarki dan kode etik birokrasi.
26
 
Hadirnya Satuan Polisi Pamong Praja tentunya memberikan sebuah bentuk 
penjaminan terhadap tegaknya Peraturan Daerah itu sendiri. 
2) Substansi Hukum 
Substansi hukum meliputi segala bentuk aturan yang bertransformasi menjadi 
sebuah kaidah hukum. Dalam konteks Perda zakat di Kabupaten Takalar, peraturan 
yang dimaksudkan tentunya bersumber dari syariat Islam. Substansi hukum yang 
dibahas dalam tulisan ini tentunya meliputi perda yang lahir dan hidup di Kabupaten 
Takalar, yaitu: Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2003 Tentang Teknis Pengelolaan 
Zakat. Sehingga akan dielaborasi melalui perspektif yuridis, aturan-aturan yang 
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bersumber dari syariat Islam yang selanjutnya bertransformasi menjadi kaidah hukum 
positif yang terakomodir dalam  peraturan daerah tersebut. Adapun perda tersebut 
jika ditelaah akan mengarah pada tiga norma syariat Islam yaitu: kewajiban 
mensucikan harta, dan larangan bersifat kikir.  
Norma dalam syariat Islam ini bertransformasi menjadi kaidah hukum positif 
dalam wujud Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 05 Tahun 2003 tentang 
Teknis Pengelolaan zakat. 
Kekayaan atau harta pada dasarnya milik Allah, tetapi diberikan kepada 
manusia sebagai hadiah atau cobaan dari Allah.
27
 Sementara itu Allah memerintahkan 
kepada umat Islam untuk mensucikan hartanya dengan berzakat. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS at Taubah/ 9: 103 
                                
        
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu, engkau 
membersihkan dan mensucikan mereka.28 
Elaborasi selanjutnya yaitu zakat memberikan indikasi larangan bersifat kikir. 
Salah satu bentuk kesyukuran kepada Allah adalah dengan menafkahkan harta dijalan 
Allah. Islam membenci sifat kikir, dengan indikasi bahwa sifat kikir dapat 
menimbulkan kebencian dan kedengkian
29
 orang-orang fakir terhadap orang kaya 
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yang tidak mau berbagi. Al Qur’an secara tegas memberikan sanksi kepada mereka 
yang bersifat kikir, yaitu terdapat dalam QS an-Nisa/ 4: 37 
                           
                
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. 
Berdasarkan perda zakat ini, yang menjadi pertanyaan kemudian apakah 
pembentukan perda zakat ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan perundang-
undangan yang dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang- undangan. Terkhusus pada Pasal 5 (lima), yaitu 
aturan asas-asas yang harus terimplementasi dalam pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan, yang meliputi: kejelasan tujuan, asas kelembagaan, asas 
kesesuaian, dapat dilaksanakan, kedayagunaan, kejelasan rumusan dan keterbukaan.
30
 
Asas-asas tersebut kemudian menjadi tolak ukur baik buruknya proses 
transformasi norma agama yang kemudian dijadikan sebagai kaidah hukum nasional. 
Seperti halnya dalam  asas yang pertama yaitu asas kejelasan tujuan. Asas kejelasan 
tujuan terkait Perda No. 05 Tahun 2003 tentang Teknis Pengelolaan Zakat di 
Kabupaten Takalar adalah apakah perda zakat Ini mempunyai tujuan yang jelas dan 
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 Secara eksplisit, asas kejelasan tujuan ini terdapat pada BAB II 
Pasal 3 ayat 1, 2, dan 3 yang menjelaskan bahwa perda zakat ini bertujuan untuk 
meningkatnya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan 
tuntutan agama, meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta meningkatkan hasil 
guna dan daya guna zakat.
32
 
Asas selanjutnya yang harus terpenuhi adalah asas kelembagaan, yaitu setiap 
jenis peraturan perundang- undangan harus dibuat oleh lembaga yang berwenang, dan 
apabila peraturan tersebut  dibuat oleh lembaga yang tidak berwenang  maka dapat 
dibatalkan demi hukum.
33
 Keberadaan perda zakat ini tidak lain karena adanya 
peraturan yang di rumuskan pemerintah bersama DPRD Kab. Takalar. Hal ini sesuai 
dengan konsep otonomi daerah yaitu perda ditetapkan oleh kepala daerah setelah 
mendapatkan persetujuan DPRD sebagai penyelenggaraan otonomi daerah.
34
  
Asas yang kemudian menjadi titik dasar pembentukan peraturan perundang-
undangan adalah asas kesesuain. Artinya, harus ada kesesuaian jenis herarki dengan 
mamperhatikan secara benar materi muatannya. Perda zakat di Kabupaten Takalar ini 
merupakan  hasil dari adanya UU RI Nomor 38 Tahun 1999 dengan amandemen UU 
RI No. 23 Tahun 2011. Dengan kata lain pembentukan perda zakat ini karena adanya 
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aturan yang dibuat oleh pemerintah Republik Indonesia sehingga menjadi acuan 
dalam pembentukan perda ini. 
Setelah asas kesesuaian, yang harus diperhatikan agar pengimplementasian 
atau penerapan suatu peraturan perundang-undangan adalah asas dapat dilaksanakan. 
Asas dapat dilaksanakan yaitu setiap pembentukan peraturan perundang-undangan 
harus diperhitungkan terlebih dahulu efektivitasnya di dalam masyarakat.
35
 Sebelum 
menciptakan perda zakat ini, pemerintah Kabupaten Takalar tentunya memperhatikan 
kondisi masyarakatnya. Kondisi masyarakat Kabupaten Takalar pada saat ini adalah 
98,94% penduduknya menganut agama Islam.
36
 Dengan persentase yang sangat besar 
itu, kemudian pemerintah berinisiatif untuk menciptakan perda zakat ini, karena 
mengeluarkan zakat adalah perintah agama yang harus dijalankan oleh semua umat 
Islam, maka pemerintah mantransformasikannya kedalam suatu peraturan daerah. 
Kemudian besar kemungkinan efektivitas pelaksanaan perda ini berjalan dengan 
maksimal. 
Asas selanjutnya yang harus ada dalam pembentukan peraturan perundang-
undangan adalah asas kedayagunaan dan kehasilgunaan, yaitu pembuatan peraturan 
perundang-undangan karena memang benar-benar dibutuhkan dan bermanfaat dalam 
mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
37
 Terkait dengan 
pembentukan Perda No. 05 Tahun 2003 ini yang menjadi dasar pembentukannya 
sesuai dengan asas pendayagunaan dan kehasilgunaan adalah yang terdapat pada Bab 
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II Pasal 3 Huruf b yaitu meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam 
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.
38
 Terlihat jelas 
bahwa tujuan dibentuknya perda ini adalah tidak lain untuk kesejahteraan masyarakat 
Kabupaten Takalar dan juga untuk menciptakan keadilan sosial. 
Asas berikutnya adalah asas kejelasan rumusan dan juga asas keterbukaan. 
Asas kejelasan rumusan yaitu asas yang mengatur tentang teknis penyusunan 
peraturan perundang-undangan, apakah sudah sesuai dengan aturan sebelumnya. 
Selanjutnya asas keterbukaan, yaitu segala proses pembentukan peraturan perundang-




Demikianlah asas-asas yang harus terpenuhi dalam pembentukan dan 
pengimplementasian suatu peraturan perundang-undangan. Dari uraian uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya implementasi perda zakat sesuai dengan 
konsep yurudis , karena segala pembahasan tentang perda zakat sesuai dengan aturan 
hukum dalam pembentukan peraturan perundang-undangan. Perda zakatnya berkiblat 
dengan UU  RI No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Dari proses 
transformasi norma dalam hukum Islam menjadi kaidah hukum positif tersebut 
dapatlah dicermati bagaimana syariat Islam di akomodir dalam wadah hukum 
nasional melalui media peraturan daerah. 
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3) Budaya hukum 
Hasil penelitian, ditemukan yaitu budaya hukum yang dianut oleh masyarakat 
Kabupaten Takalar adalah gotong royong dan saling membantu. Ketika ada salah satu 
warga masyarakat di Kabupaten Takalar yang membutuhkan bantuan, maka dengan 
kesadaran tersendiri dan telah tertananam di dalam dirinya bahwa hukumnya wajib 
untuk memberikan bantuan.  
b) Perspektif Politis 
Sahlan Gasri, S.H mengemukakan alasan politis lahirnya Perda Zakat di 
Kabupaten Takalar yang dalam hal ini tertuang dalam Perda No. 05 Tahun 2003 
Tentang Teknis Pengelolaan Zakat yaitu penduduk yang ada di Kabupaten Takalar 
merupakan mayoritas muslim yang taat sehingga memudahkan untuk dilakukan 
pengumpulan zakat. Dengan mayoritas masyarakat muslim, maka perlu adanya 
pemerintah menciptakan produk hukum sebagai bentuk aspirasi kepada 
masyarakatnya.
40
 Selain dengan adanya alasan tersebut tentunya ada pertimbangan-
pertimbangan lainnya. Diantaranya yaitu melanjutkan undang-undang yang ada, dan 
melaksanakan amanah dari undang-undang tersebut.
41
 
Dengan adanya alasan-alasan tersebut tentunya menjadikan masyarakat 
semakin memahami dan ikut melaksanakan perda zakat ini. Selain karena mayoritas 
muslim, tapi yang mambuat pemerintah membuat Perda No. 05 tahun 2003 tentang 
Teknis Pengelolaan Zakat adalah adanya UU RI No. 38 Tahun 1999 tentang 
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Pengelolaan Zakat. Mengacu terhadap UU RI No. 38 Tahun 1999 tentunya membuat 
Perda No. 05 Tahun 2003 tidak bertentangan dengan hukum. Karena, pembuatan 
Perda ini berpatokan pada hukum yang lebih tinggi, dan tidak boleh bertentangan 
dengan hukum yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 2014 yang 
terdapat dalam pasal 4 yaitu peraturan perundang-undangan diakui keberadaannya 
dan mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang diperintahkan oleh perundang-
undangan yang lebih tinggi.
42
 
c) Perspektif Konstitusional 
Titik perbincangan selama pembahasan ini adalah apakah kehadiran Perda 
No. 05 Tahun 2003 tentang Teknik Pengelolaan Zakat tidak bertentangan dengan 
konstitusi ? Bukankah UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 
menjelaskan bahwasanya urusan agama merupakan kewenangan pemerintahan pusat? 
Dari hasil elaborasi yang telah dilakukan, tidak ditemukan pelanggaran 
konstitusional dari pembentukan perda zakat ini. Beberapa alasannya yaitu landasan 
pengelolaan zakat secara implisit tertuang pada UU RI No. 38 Tahun 1999 Tentang 
Pengelolaan Zakat yang kemudian diamandemen menjadi UU RI No. 23 Tahun 2011 
dengan segala kelengkapannya. Secara langsung, perda zakat yang berada di 
Kabupaten Takalar dalam hal ini Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis 
Pengelolaan Zakat berkiblat kepada Undang-undang tahun 1999 tersebut, perda zakat 
di Kabupaten Takalar dalam kajian konstitusi tertuang dalam UUD 1945 pada Pasal 
29 ayat (1) dan (2) di dalam Undang-undang tersebut dijelaskan bahwa negara 
Indonesia berdasar atas Ketuhanan yang Maha Esa serta negara memberikan jaminan 
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kepada hak-hak warga negaranya atas kemerdekaan untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya.
43
 
Selanjutnya Kansil menyebutkan bahwa salah satu norma hukum adalah 
norma agama. Norma agama juga merupakan peraturan hidup yang  berisi perintah, 
larangan, dan anjuran yang berasal dari Tuhan.
44
 Selain karena dibuat oleh pemegang 
kekuasaan, kehadiran perda zakat ini menjamin hak keadilan bagi masyarakat, dan 
apabila didayagunakan dengan benar dan tepat maka akan menciptakan kesejahteraan 
bagi masyarakat Kabupaten Takalar. Terjawablah sudah keberadaan perda zakat sama 
sekali tidak bertentangan dengan konstitusi. 
C. Kontinuitas Implementasi 
Berdasarkan dari hasil Observasi, Peraturan Daerah No 05 Tahun 2003 
tentang Teknis pengelolaan Zakat di Kabupaten Takalar telah terimplementasi dengan 
beberapa kekurangan, peluang dan tantangan diantaranya yaitu: 
1. Kekurangan Perda Kab. Takalar No.05 Tahun 2003 
  Adapun beberapa kekurangan yang terdapat dalam pengimplementasian perda 
zakat di Kabupaten Takalar antara lain yaitu: ada beberapa masyarakat yang enggan 
mengeluarkan zakatnya, terutama di bagian zakat harta dari zakat profesi. Selain itu, 
perda tersebut tidak memiliki sanksi bagi orang tidak mau mengeluarkan zakat, 
sementara salah satu sifat yang harus dimiliki oleh hukum adalah bersifat memaksa 
dalam arti, perda zakat ini dibuat hanya mengandalkan kesadaran masyarakat 
Takalar, sanksi yang terdapat dalam perda zakat di Kabupaten Takalar adalah sanksi 
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yang ditujukan kepada amil zakat yang melakukan pelanggaran pidana seperti 
menggelapkan dana zakat yang telah terkumpul.  
Tanggapan masyarakat yang telah di interview yaitu keberadaan perda zakat 
ini sangat membantu masyarakat miskin yang berada di Kabupaten Takalar.
45
 
Sementara masyarakat dari profesi yang berbeda mengatakan bahwa keberadaan 
perda zakat ini sangat membantu, alasannya pegawai sudah tidak perlu mengeluarkan 
secara manual zakat dari pendapatannya, tetapi sudah dilakukan pemotongan gaji 
dalam hal ini adalah zakatnya.
46
 Dengan adanya perda tersebut maka membayar zakat 
bukan cuma kewajiban yang bersifat religius akan tetapi juga mengikat secara 
yuridis. Sehingga semua kalangan masyarakat yang termasuk dalam wajib zakat mau 
mengeluarkan zakatnya. 
2. Peluang Efektifitas Implementasi 
Peluang terkait efektifitas pelaksaan perda zakat di Kabupaten Takalar sangat 
besar, selain karena mayoritas masyarakatnya muslim tentunya juga didorong oleh 
ketaatan masyarakat muslim tersebut, hal ini dibuktikan dengan semakin 
meningkatnya dana yang terkumpul dari tahun ketahun sebagai mana yang telah 
dijelaskan tadi. 
3. Kendala yang dihadapi 
Setiap pengimplementasian sesuatu akan memicu hadirnya beberapa kendala, 
baik itu kendala internal maupun kendala eksternal. Kendala yang dihadapi 
pemerintah Kabupaten Takalar dalam mengimplementasikan Perda No. 05 Tahun 
                                                             
45
Husain Dg Janji, Petani, Wawancara, Takalar 12 Februari 2016 
46




2003 secara internal yaitu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat.
47
 Sosialisasi itu 
sendiri hanya dilakukan sekali setahun, padahal idealnya sosialisasi seharusnya 
dilakukan secara rutin dan terus menerus. Selain untuk memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat tentang perda zakat tersebut, juga menumbuhkan minat 
masyarakat untuk ikut melaksanakan perda tersebut. Sosialisasi terhadap produk 
hukum merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan hukumnya.
48
 
Secara eksternal, kendala yang lahir dari kurangnya sosialisasi adalah, 
banyaknya masyarak at yang tidak tahu dan tidak mau mengeluarkan zakatnya,  
Tetapi pemerintah tidak bisa disalahkan begitu saja, karena pemerintah telah 
melakukan sosialisasi dan seharusnya masyarakat sadar dengan sendirinya bahwa 
mambayar zakat adalah kewajiban umat Islam dan tidak bisa ditawar-tawar lagi. 
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Berdasarkan hasil penelitian terkait Implementasi Perda Zakat di Kabupaten 
Takalar dalam perspektif yuridis, politis dan konstitusional maka diperolehlah 
kesimpulan antara lain: 
1. Perspektif yuridis 
a. Dilihat dari subtansi hukum, Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis 
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Takalar berdasarkan dengan adanya UU RI No. 
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat adalah produk hukum yang 
merupakan transformasi dari hukum Islam menjadi Hukum Nasional. 
b. Ditinjau dari sistem hukum, Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis 
Pengelolaan zakat secara tegas ditegakkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja. 
c. Budaya masyarakat mempunyai pengaruh terhadap pengimplementasian Perda 
No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis Pengelolaan zakat  
2. Perspektif Politis 
Landasan politis lahirnya Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis 
Pengelolaan Zakat di Kabupaten Takalar merupakan inisiatif dari pemerintah 
Kabupaten Takalar  
3. Perspektif Konstitusional 
Dari hasil elaborasi, tidak ditemukan kaidah bahwa Perda No. 05 Tahun 2003 
Tentang Teknis Pengelolaan Zakat di Kabupaten Takalar melanggar konstitusi, 
seluruh kaidah yang digunakan dalam pembentukan perundang-undangan telah sesuai 






B. Implikasi Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi yang mencakup dua hal yaitu 
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis yaitu memberikan konstribusi bagi 
perkembangan teori-teori hukum tata negara di Indonesia. Secara Praktis yaitu 
diharapkan penelitian ini memberikan penguatan terhadap Peraturan Daerah yang 
ditemukan selama penelitian. 
1. Secara teoritis 
Menghadirkan perspektif baru tentang pembuatan produk hukum yang 
bernuangsa Islam. Selama ini para pakar tata negara hanya melakukan pendekatan 
kepada hukum positif saja, tanpa melirik norma Islami. Walaupun norma syariat tidak 
temasuk dalam Hukum Nasional, tapi tidak bisa dipungkiri peraturan daerah yang 
bersifat religius itu benar dan terbukti adanya. 
2. Secara Praktis 
Memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Kabupaten Takalar terkait 
pelaksanaan Perda No. 05 Tahun 2003 Tentang Teknis Pengelolaan Zakat yaitu 
memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat Kabupaten Takalar agar Perda zakat 
ini diketahui secara universal bukan secara parsial. Memberikan informasi kepada 
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